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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor fisik dan non fisik yang 
mempengaruhi usahatani tembakau di Desa Tieng; 2) Pengelolaan usahatani 
tembakau; 3) Kendala dalam usahatani tembakau dan upaya mengatasinya; 4) 
Besarnya pendapatan dari usahatani tembakau dan sayuran; 5) Besarnya kontribusi 
pendapatan usahatani tembakau terhadap total pendapatan rumah tangga.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian yaitu 
857 petani tembakau, menggunakan  rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10 % 
diperoleh sampel sejumlah 90 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dilakukan dengan 
editing, coding, dan tabulasi. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis 
kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi tunggal dan perhitungan statistik 
sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesesuaian kondisi fisik yang 
mempengaruhi usahatani tembakau memiliki tingkat kesesuaian yang baik dan 
peranan kondisi non fisik yang mempengaruhi usahatani tembakau masih menjadi 
kendala; 2) Pengelolaan usahatani tembakau di Desa Tieng dilakukan secara 
tradisional dan sudah cukup baik; 3) Hambatan dalam  usahatani tembakau meliputi 
a) cuaca buruk, b) serangan hama dan penyakit, c) besarnya modal, d) tenaga kerja 
langka, e) kondisi lahan berbukit dan sulit dijangkau; Upaya mengatasi hambatan 
meliputi a) perawatan tanaman yang intensif, b) mengintensifkan pemberian 
pestisida, c) meminjam modal dari Bank atau orang lain, d) memanfaatkan sistem 
borongan tenaga kerja, e) perbaikan jalan menuju lahan menggunakan batu yang 
disusun pada jalan, 4) Pendapatan dari usahatani tembakau rata-rata Rp. 
982.556,00/bulan; pendapatan dari usahatani sayur rata-rata Rp 796.233,00/bulan, 
pendapatan dari usaha non pertanian rata-rata Rp. 235.556,00/bulan, pendapatan dari 
rumah tangga lain yang bekerja rata-rata Rp. 586.111,00/bulan, pendapatan total 
rumah tangga rata-rata Rp 2.600.456,00/bulan;  5) Kontribusi pendapatan usahatani 
tembakau sebesar 37,78 % terhadap total pendapatan rumah tangga.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor fisik dan non fisik yang 
mempengaruhi usahatani tembakau di Desa Tieng; 2) Pengelolaan usahatani tembakau; 3) 
Kendala dalam usahatani tembakau dan upaya mengatasinya; 4) Besarnya pendapatan dari 
usahatani tembakau dan sayuran; 5) Besarnya kontribusi pendapatan usahatani tembakau 
terhadap total pendapatan rumah tangga.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian yaitu 857 petani 
tembakau, menggunakan  rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10 % diperoleh sampel 
sejumlah 90 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, dan tabulasi. Teknik 
analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis kuantitatif dengan menggunakan tabel 
frekuensi tunggal dan perhitungan statistik sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesesuaian kondisi fisik yang mempengaruhi 
usahatani tembakau memiliki tingkat kesesuaian yang baik dan peranan kondisi non fisik 
yang mempengaruhi usahatani tembakau masih menjadi kendala; 2) Pengelolaan usahatani 
tembakau di Desa Tieng dilakukan secara tradisional dan sudah cukup baik; 3) Hambatan 
dalam  usahatani tembakau meliputi a) cuaca buruk, b) serangan hama dan penyakit, c) 
besarnya modal, d) tenaga kerja langka, e) kondisi lahan berbukit dan sulit dijangkau; Upaya 
mengatasi hambatan meliputi a) perawatan tanaman yang intensif, b) mengintensifkan 
pemberian pestisida, c) meminjam modal dari Bank atau orang lain, d) memanfaatkan sistem 
borongan tenaga kerja, e) perbaikan jalan menuju lahan menggunakan batu yang disusun 
pada jalan, 4) Pendapatan dari usahatani tembakau rata-rata Rp. 982.556,00/bulan; 
pendapatan dari usahatani sayur rata-rata Rp 796.233,00/bulan, pendapatan dari usaha non 
pertanian rata-rata Rp. 235.556,00/bulan, pendapatan dari rumah tangga lain yang bekerja 
rata-rata Rp. 586.111,00/bulan, pendapatan total rumah tangga rata-rata Rp 
2.600.456,00/bulan;  5) Kontribusi pendapatan usahatani tembakau sebesar 37,78 % terhadap 
total pendapatan rumah tangga.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar penduduk 
tinggal di perdesaan, hidup dari kegiatan pertanian. Pertanian adalah kegiatan 
proses produksi yang menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia yang 
berasal dari tumbuhan maupun hewan dengan usaha untuk memperbaharui, 
memperbanyak, dan mempertimbangkan faktor ekonomi (Ken Suratiyah, 
2006: 8). Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat banyak menampung 
tenaga kerja, peran strategis lainnya dari sektor pertanian yaitu sebagai 
pencapai swasembada pangan, sumber devisa yang berasal dari komoditi non 
migas, menambah pendapatan dan kesejahteraan bagi masyarakat petani. 
Pembangunan pertanian mencangkup pertanian rakyat, perkebunan, 
kehutanan, peternakan, dan perikanan. 
Pembangunan pertanian adalah suatu perubahan yang terencana 
dan bertahap dalam sektor pertanian dengan tujuan meningkatkan 
produksi pertanian secara kuantitas dan kualitas agar dapat 
memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk yang terus meningkat 
pada umumnya dan peningkatan kesejahteraan petani pada 
khususnya melalui peningkatan produktivitas usahatani dengan 
menerapkan teknologi baru pertanian (Tati Nurmala, 2012: 153). 
 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu bertahan dalam kondisi 
apapun, termasuk saat terjadi krisis ekonomi global. Sektor pertanian menjadi 
salah satu komponen utama pemerintah dalam program pengentasan 





pertanian di Indonesia hingga saat ini belum menunjukkan hasil yang  
maksimal jika dilihat dari kontribusinya terhadap pendapatan nasional dan 
tingkat kesejahteraan petani. 
Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap komoditas tanaman tertentu di suatu daerah. Suatu tanaman 
mempunyai daya adaptasi  yang berbeda  pada alam atau kondisi fisik tertentu 
sehingga tidak semua tanaman dapat diusahakan pada semua daerah. Faktor 
iklim meliputi suhu, curah hujan, sinar matahari, dan kecepatan angin. 
Salah satu daerah yang sebagian besar penduduknya menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian adalah Desa Tieng, Kecamatan Kejajar, 
Kabupaten Wonosobo. Hasil pertanian yang menjadi unggulan di Desa Tieng 
yaitu sayuran dan tembakau. Penanaman tembakau dan sayuran tidak 
dilakukan secara bersamaan, petani biasanya menanam tembakau setelah 
terlebih dahulu lahan ditanami sayuran. Jenis tembakau yang dihasilkan di 
Desa Tieng adalah tembakau rajangan, komoditi ini mempunyai nilai 
ekonomis yang cukup tinggi. Luas lahan garapan tembakau antara 0,5 hektar 
sampai dengan 1 hektar dan sebagian besar lahan garapan tanaman tembakau 
tersebut adalah lahan milik sendiri. 
Tembakau (Nicotianae tabacum) merupakan golongan tanaman 
semusim. Tembakau dalam dunia pertanian tergolong tanaman perkebunan, 
tetapi bukan merupakan kelompok tanaman pangan (Bambang cahyono, 
1998: 9). Tembakau dimanfaatkan daunnya untuk bahan pembuatan rokok. 





komoditas unggulan, namun tanaman tembakau lebih sulit diprediksi hasilnya 
dibandingkan dengan hasil menanam sayuran. Kehidupan petani di Desa 
Tieng tergantung pada kualitas tembakau dan sayuran yang dihasilkan dari 
usahatani.  
Masa tanam tembakau sekitar 4 – 5 bulan sudah dapat menghasilkan, 
dengan mulai penanaman bulan November sampai bulan Maret dapat 
dipanen. Masa tanam sayuran  dapat dilakukan sepanjang tahun. Jenis 
tembakau rajangan yang di budidayakan di Desa Tieng ditujukan untuk 
diperdagangkan. Dalam industri rokok jenis tembakau rajangan digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan rokok sigaret atau rokok kretek. Tembakau 
rajangan ini paling besar dibutuhkan di dalam negeri dan hampir sebagian 
besar terserap dalam industri rokok kretek (Bambang Cahyono, 1998: 26).  
Sayuran yang menjadi komoditas unggulan di Desa Tieng adalah kubis 
dan kentang, dalam satu tahun sayuran dapat ditanam hingga dua kali. 
Kentang dapat dipanen ketika umur tiga bulan setelah masa tanam. 
Produktivitas sayuran seperti kubis dan kentang semakin menurun akibat 
kerusakan lahan. Penanaman sayuran seperti kentang secara terus-menerus 
menyebabkan pengendapan lumpur sehingga erosi sulit dicegah. Kerusakan 
tanah di kawasan Desa Tieng saat ini tergolong parah, sehingga pemerintah 
setempat membatasi penanaman kentang kepada petani. Menanam kentang 
pada masa sekarang tidak menguntungkan, karena harga jualnya tidak 
sebanding dengan biaya operasional yang dikeluarkan petani. Penanaman 





panen 20 kilogram kentang. Kondisi saat ini, menanam 1 kilogram bibit 
hanya menghasilkan 6-7 kilogram kentang. Produktivitas sayuran juga 
ditentukan oleh faktor iklim. Intensitas hujan yang terlalu tinggi akan 
berdampak buruk pada tanaman sayuran. 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh para petani dalam usahatani 
tembakau yaitu keadaan iklim yang tidak menentu. Intensitas hujan yang 
meningkat menyebabkan tanaman tembakau lebih rentan terhadap penyakit 
sehingga kualitas tembakau menjadi jelek.  Tanaman tembakau rentan 
terhadap hama dan penyakit terutama jika intensitas hujan terlalu tinggi. 
Kendala modal yang cukup besar dalam usahatani tembakau dan seringnya 
petani merugi karena harga tembakau dipasaran yang tidak menentu, 
tingginya harga tembakau dipasaran sesuai dengan kualitas tembakau yang 
dihasilkan. 
Berdasarkan kajian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Kontribusi Usahatani Tembakau (Nicotianae Tabacum) 
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di Desa Tieng Kecamatan Kejajar 
Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Belum diketahui pengaruh faktor kondisi fisik terhadap syarat tumbuh 
tembakau dalam usahatani tembakau di Desa Tieng. 
2. Belum diketahui peran faktor non fisik dalam usahatani tembakau. Faktor 










3. Banyak kendala yang dihadapai petani di Desa Tieng dalam usahatani 
tembakau, antara lain: 
a. Kendala kondisi iklim yang tidak menentu 
b. Kendala hama dan penyakit 
c. Kendala modal pertanian yang cukup besar 
4. Belum diketahui apa yang menjadi alasan petani untuk menanam 
tembakau. 
5. Petani kesulitan dalam mencari modal usahatani tembakau yang cukup 
besar. 
6. Belum diketahui pendapatan dari usahatani tembakau dan sayuran. 
7. Belum diketahui pengelolaan usahatani tembakau di Desa Tieng untuk 
memperoleh tembakau rajangan dengan kualitas tinggi. 
8. Belum diketahui besarnya kontribusi dari usahatani tembakau terhadap 
pendapatan rumah tangga di Desa Tieng. 
C. Pembatasan Masalah 
1. Faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi usahatani tembakau di Desa 
Tieng secara jelas tidak diketahui. 






3. Banyak kendala yang dihadapai petani di Desa Tieng dalam usahatani 
tembakau, antara lain: 
a. Kendala kondisi iklim yang tidak menentu 
b. Kendala hama dan penyakit 
c. Kendala modal pertanian yang cukup besar 
4. Belum diketahui seberapa besar pendapatan dari usahatani tembakau dan 
sayuran. 
5. Besarnya kontribusi pendapatan rumah tangga dari ushatani tembakau di 
Desa Tieng belum diketahui. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengaruh kondisi fisik  dan kondisi non fisik terhadap 
usahatani tembakau di Desa Tieng? 
2. Bagaimanakah proses pengelolaan usahatani tembakau di Desa Tieng? 
3. Apa saja kendala yang dihadapai petani di Desa Tieng dalam usahatani 
tembakau dan bagaimana upaya mengatasinya? 
4. Seberapa besar pendapatan dari usahatani tembakau dan sayuran? 
5. Seberapa besar kontribusi dari usahatani tembakau terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani di Desa Tieng? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 






2. Pengelolaan usahatani tembakau di Desa Tieng. 
3. Kendala yang dihadapai petani di Desa Tieng dalam usahatani tembakau. 
4. Besarnya pendapatan dari usahatani tembakau dan sayuran. 
5. Kontribusi pendapatan rumah tangga dari usahatani tembakau terhadap 
total pendapatan rumah tangga di Desa Tieng. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Geografi pertanian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
1) Sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat terutama bagi 
petani tembakau. 
2) sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi masyarakat 
khususnya petani tembakau dalam pengolahan sumber daya lahan 
dan pengelolaan usahatani tembakau. 
b. Bagi Dinas Pertanian 
Dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penentuan kebijakan dalam 







c. Bagi Bidang Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan wawasan 
umum bagi siswa SMA dalam mata pelajaran Geografi khususnya 
untuk kelas XI semester 1 dengan Standar Kompetensi: Memahami 









A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Geografi berasal dari kata geos (bumi) dan graphein 
(penggambaran, pencitraan). Secara harfiah Geografi berarti ilmu yang 
mencitrakan atau menggambarkan tentang bumi. SEMLOK ahli 
Geografi di Semarang  tahun 1988, telah merumuskan pengertian 
geografi, yaitu “Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan 
dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan 
dan kewilayahan dalam konteks keruangan” (Suharyono dan Moh. 
Amin, 1994: 15). 
b. Konsep geografi 
Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya di Semarang pada tahun 
1988 dalam Suharyono dan Moch. Amien (1994:26-35) diungkapkan 
10 konsep Geografi, namun hanya ada 4 konsep geografi yang terkait 
dengan penelitian ini yaitu: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi terbagi atas dua bagian yaitu lokasi absolute dan 
lokasi relatif. Lokasi absolute adalah lokasi yang berkenaan dengan 
posisi menurut koordinat garis bujur dan garis lintang, sedangkan 
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lokasi relatif adalah lokasi yang didasarkan pada daerah sekitarnya. 
Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah letak lokasi usahatani 
tembakau yaitu di Desa Tieng. 
2) Konsep Keterjangkauan (Accessibility) 
Keterjangkauan terkait dengan kondisi medan atau ada tidaknya 
sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Transportasi 
dan komunikasi sangat penting dalam usahatani tembakau sebagai 
sarana penghubung antara petani dengan pasar dan mempermudah 
ruang gerak petani dalam proses produksi usahatani tembakau. 
Desa Tieng merupakan daerah yang cukup baik dalam hal 
transportasi dan komunikasi, sehingga mempermudah ruang gerak 
petani dalam proses produksi usahatani tembakau dan 
mempermudah petani dalam memasarkan hasil usahatani 
tembakau. 
3) Konsep Morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengangkatan atau penurunan suatu wilayah yang 
biasanya disertai dengan erosi dan sedimentasi. Bentuk permukaan 
bumi sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam pertanian. 
Morfologi di daerah penelitian merupakan daerah dataran tinggi, 
petani memanfaatkan lahan miring maupun lahan datar untuk 
menanam tembakau. Tembakau jenis rajangan dapat tumbuh baik 




4) Konsep Keterkaitan Keruangan 
Keterkaitan keruangan atau asosiasi menunjukkan derajat 
keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena lain di 
suatu tempat baik yang menyangkut alam atau kehidupan sosial. 
Keterkaitan keruangan dalam penelitian ini adalah adanya 
dukungan lahan, tanah, dan iklim yang cocok yang dimanfaatkan 
oleh penduduk untuk usahatani tembakau. Petani di Desa Tieng 
dalam budidaya tanaman tembakau mempertimbangkan kondisi 
fisik seperti lahan, tanah, dan iklim yang akan mempengaruhi hasil 
usahatani tembakau. 
c. Pendekatan geografi  
Dalam mengkaji dan membahas suatu masalah dalam geografi 
digunakan tiga pendekatan geografi yaitu pendekatan keruangan, 
pendekatan ekologi, dan pendekatan kompleks wilayah (Bintarto dan 
Surastopo, 1998: 12-28). Namun pendekatan geografi yang terkait 
dengan penelitian ini yaitu: 
1) Pendekatan Keruangan 
Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-
sifat penting. Dalam analisa keruangan ini dapat dikumpulkan data 
lokasi yang terdiri dari data titik (point data) dan data bidang 
(areal data). Contoh data titik adalah data ketinggian tempat, data 
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sampel tanah, dan sebagainya. Contoh data bidang adalah luas 
daerah pertanian di daerah penelitian. 
2) Pendekatan Ekologi 
Pendekatan ekologi adalah studi mengenai interaksi antara 
organisme hidup dengan lingkungan. Seseorang dalam 
mempelajari ekologi harus mempelajari organisme hidup seperti 
manusia, hewan, dan tumbuhan, serta lingkungannya seperti 
litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. Manusia merupakan salah satu 
komponen dalam organisme hidup yang penting dalam proses 
interaksi, misalnya bagaimana manusia mengolah dan 
memanfaatkan hasil alam serta lingkungannya melalui kegiatan 
pertanian.Masyarakat di Desa Tieng memanfaatkan alam 
sekitarnya untuk melakukan usahatani tembakau. 
2. Geografi pertanian 
Menurut Coppock (1968) dalam Michael Pacione (1986: 13) 
mendefinisikan geografi pertanian adalah sebagai berikut:  
Agricultural geography seeks to describe and explain the distribution 
of farming activities over the earth’s surface. It comprises two parts: 
the first has location and context as central themes and is concerned 
with recognizing and analysing spatial variations in agricultural and 
farming practices thoughout the world. The second attempts to explain 
the great diversity of agriculture, this latter task is complex one and in 
the absence of data on social and economic aspects of farming, 
explanation was often sought in terms of physicsal and historical 
factors. 
 
Arti dari definisi diatas adalah sebagai berikut: Geografi pertanian 
berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan distribusi kegiatan 
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budidaya di atas permukaan bumi. Terdiri dari dua bagian: pertama yaitu 
lokasi dan konteknya sebagai tema sentral dan berkaitan dengan mengenali 
dan menganalisis variasi spasial dalam praktek pertanian dan pertanian 
diseluruh dunia. Upaya kedua untuk menjelaskan keragaman pertanian, 
tugas yang terakhir ini adalah salah satu yang paling kompleks dan tidak 
adanya data pada aspek sosial dan ekonomi pertanian, penjelasan sering 
dicari dalam hal faktor physicsal dan sejarah. 
3. Tanaman Tembakau 
a. Deskripsi TanamanTembakau 
Tanaman tembakau merupakan golongan tanaman semusim. 
Tembakau dalam dunia pertanian tergolong dalam tanaman 
perkebunan, tetapi bukan mrupakan kelompok tanaman pangan. 
Tembakau dimanfaatkan bagian daunnya sebagai bahan pembuatan 
rokok (Bambang Cahyono, 1998: 9). 
Tanaman tembakau diklasifikasikan sebagai berikut: 
Famili  : Solanaceae 
Sub family : Nicotinae 
Genus  : Nicotianae 
Spesies  : Nicotiana tabacum L. 
     Nicotiana rustica  
b. Anatomi Tanaman Tembakau 
Secara keseluruhan tanaman tembakau berwarna hijau, berbulu 
halus, batang dan daun. Tanaman tembakau berbentuk silindris, tinggi 
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tanaman mencapai 2,5 m. Anatomi yang terdapat pada tanaman 
tembakau adalah sebagai berikut: 
1) Akar 
Tanaman tembakau berakar tunggang yang tumbuh tegak ke 
pusat bumi. Akar tunggangnya dapat menembus ke dalam tanah 
sampai kedalaman 50 cm-75 cm, sedangkan akar serabutnya 
menyebar ke samping. Selain itu, tanaman tembakau juga 
memiliki bulu-bulu akar.Perakaran tanaman tembakau ini dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik jika tanahnya gembur, 
porous (mudah menyerap air), dan subur.Fungsi akar adalah 
untuk memperkokoh tanaman dan penyerapan zat-zat hara dan 
air dari dalam tanah. 
2) Batang 
Batang tanaman tembakau berbentuk agak bulat, batangnya 
agak lunak tetapi kuat, semakin ke ujung semakin kecil.Ruas-
ruas batang mengalami penebalan yang ditumbuhi daun, batang 
tanaman tidak bercabang atau sedikit bercabang. Pada setiap 
ruas batang selain ditumbuhi daun juga tumbuh tunas yang 
disebut tunas ketiak daun. Diameter batang sekitar 5 cm. fungsi 
batang selain tempat tumbuh daun dan organ-organ lainnya, 
adalah untuk jalan pengangkut zah hara (makanan) dari akar ke 
daun dan sebagai jalan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke 
seluruh bagian tanaman. 
3) Daun 
Berbentuk bulat lonjong atau bulat. Daun yang berbentuk bulat 
lonjong ujungnya meruncing sedangkan yang berbentuk bulat 
ujungnya tumpul. Daun memiliki tulang-tulang menyirip, bagian 
tepi daun agak bergelombang dan licin. Daun bertangkai yang 
melekat pada batang, kedudukan daun tegak atau mendatar, 
tergantung lingkungan tumbuhnya. Ketebalan daun berbeda-
beda, tergantung cara budidaya. Daun tersusun atas lapisan 
palisade parenchyma pada bagian atasnya dan spongy 
parenchyma pada bagian bawah, daun memiliki stomata yang 
terletak merata. Jumlah daun 28-32 helai.Fungsi daun sebagai 
tempat asimilasi untuk pembentukan karbohidrat, protein, 
lemak, nikotin, dan lain-lain. 
4) Bunga  
Merupakan bunga majemuk yang tersusun dalam beberapa 
tandan dan masing-masing tandan berisi sampai 15 bunga. 
Bunga berbentuk terompet dan panjang. Warna bunga 
merah jambu sampai merah tua pada bagian aatsnya 
sedangkan bagian lain berwarna putih. Kelopak memiliki 
5 pancung. Benang sari berjumlah lima. Kepala putik 
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terletak diatas bakal buah didalam tabu bunga. Tanaman 
tembakau dapat melakukan penyerbukan sendiri. 
5) Bakal buah 
Berada diatas dasar bunga dan terdiri atas dua ruang yang 
dapat membesar, tiap-tiap ruang berisi bakal biji yang 
banyak sekali.Bakal buha berbentuk lonjong dan bergerigi. 
6) Buah  
Berbentuk bulat lonjong dan berukuran kecil, didalamnya 
terdapat biji yang sangat ringan. Jumlah biji yang 
dihasilkan setiap tanaman rata-rata 25 gram. Biji-biji ini 
digunakan untuk perbanyakan tanaman atau pembiakan. 
 
c. Jenis-jenis Tanaman Tembakau 
Banyak jenis tanaman tembakau yang terdapat di Indonesia 
yang dibudidayakan oleh rakyat maupun badan-badan hukum swasta 
ataupun. Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Tembakau tidak 
semua jenis dapat memberikan keuntungan yang sama besar, setiap 
jenis tembakau memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Dalam 
industri rokok dikenal tiga jenis daun tembakau, antara lain daun 
pembungkus, daun pembalut, dan daun pengisi. Berdasarkan jenis 
daun tembakau dibagi menjadi lima jenis, yaitu 
1) Tembakau cerutu 
Jenis tembakau cerutu antara lain: 
a) Tembakau deli 
b) Tembakau vorstenlanden 
c) Tembakau besuki 
2) Tembakau pipa 
Tembakau pipa adalah jenis tembakau yang khusus digunakan 
untuk pipa bukan untuk pembuatan rokok cerutu ataupun rokok 
sigaret kretek. Penggunaannya untuk kenikmatan merokok 
adalah langsung ditempatkan padapipa, lalu dinyalakan dengan 
api dan diisap dengan pipa. Macam penggolongan tembakau 
pipa adalah tembakau lumajang. 
3) Tembakau sigaret 
Dalam industri rokok, tembakau sigaret digunakan untuk bahan 




a) Tembakau Virginia 
b) Tembakau oriental 
c) Tembakau burley 
d) Tembakau rembang 
e) Tembakau katsuri di Jember dan Lumajang 
f) Tembakau Madura 
g) Tembakau pakuyumbuh 
h) Tembakau Bugis 
4) Tembakau asli/rajangan 
Hasil panen umumnya diolah secara dirajang, lalu dikeringkan 
dengan penjemuran mata hari (sun-curing). Pembudidayaan 
mulai dari pembuatan persemaian, penanaman, dan pengolahan 
hasil (daun) sampai dijual di pasaran dilakukan oleh petani 
sendiri. Kegunaan tembakau rakyat dalam industri rokok adalah 
bahan baku pembuatan rokok sigaret kretek atau lainnya (rokok 
lintingan, kelembak, menyan, dll). 
5) Tembakau asepan 
Jenis tembakau asepan umumnya berdaun tebal, berat, kuat, 
berminyak, dan warna gelap (hijau tua). Jenis tembakau ini 
kebanyakan diusahakan oleh petani rakyat, salah satunya banyak 
diusahakan di Desa Tieng. Tembakau ini menurut musim 
panennya tergolong tembakau Voor Oogst atau tembakau musim 
kemarau. Krosok tembakau asepan berwarna coklat hitam 
sampai coklat kemerah-merahan, ,memiliki aroma dan rasa yang 
baik (tergolong berat). Kegunaan tembakau ini kebanyakan 
untuk rokok lintingan, yaitu tembakau dilinting menggunakan 
kertas rokok halus. 
 
4. Usahatani 
a. Pengertian usahatani 
Kata usahatani ditulis menggunakan satu kata, untuk 
menekankan makna kepada arti kesatuan organis unsur-unsur yang 
dikombinasikan (Abbas Tjakrawilaksana, 1983: 1). 
A.T. Mosher (1968) dalam Mubyarto (1997: 56) 
mendefinisikan usahatani adalah kumpulan dari sumber-
sumber alam yang terdapat di tempat itu yang 
diperlukakan untuk produksi pertanian seperti tubuh 
tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan 
atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang 




Bachtiar Rifai (1960) dalam Abbas Tjakrawilaksana (1983: 1) 
mendefinisikan usahatani adalah setiap kombinasi yang tersusun dari 
alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi 
dilapangan pertanian. Mempelajari dan melihat potret usahatani, maka 
akan di temui: 
1) Adanya lahan, tanah usahatani yang diatasnya tumbuh tanaman. 
Ada tanah yang dibuat kolam, tambak, sawah, ada tegalan. Ada 
tanaman setahun maupun tahunan. 
2) Ada bangunan yang berupa rumah petani, gudang dan kandang, 
lantai jemur, dan lain-lain. 
3) Ada alat-alat pertanian seperti cangkul, parang, garpu, linggis, 
sprayer, traktor, pompa air, dan lain-lain. 
4) Ada pencurahan tenaga kerja untuk mengolah tanah, menanam, 
memelihara dan lain-lain. 
5) Ada kegiatan petani yang menetapkan rencana usahataninya, 
mengawasi jalannya usahatani, dan menikmati hasil 
usahataninya. 
 
b. Faktor fisik usahatani 
Faktor-faktor fisik yang mempengaruhi usahatani tembakau 
adalah: 
1) Keadaan Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang 
cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap (Ance 
Gunarsih, 1993: 1). Unsur-unsur iklim yang berpengaruh dan perlu 
mendapat perhatian dalam budidaya tanaman tembakau adalah: 
a) Temperatur udara dan kelembaban 
Kondisi udara yang sesuai dengan tanaman tembakau sangat 
bervariasi, tergantung pada jenis tembakau. Tembakau dataran 
tinggi memerlukan temperature udara yang rendah, sedangkan 
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tembakau dataran rendah memerlukan temperature yang tinngi. 
Temperatur umumnya yang cocok untuk pertumbuhan 
tembakau pada umumnya berkisar antara 21° C – 32,3 ° C. 
b) Curah Hujan 
Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang 
berasal dari awan yang terdapat di atmosfer (Ance Gunarsih, 
1993: 18). Curah hujan menentukan ketersediaan air pada 
daerah tertentu.Tanaman tembakau pada umumnya tidak 
menghendaki iklim yang terlalu kering ataupun iklim terlalu 
basah. Tembakau walaupun dapat tumbuh di daerah yang 
beriklim kering atau sangat basah, namun tidak dapat 
memberikan hasil yang baik. Keadaan curah hujan ini berbeda-
beda pada berbagai ketinggian tempat sehingga dapat 
dihasilkan berbagai jenis tembakau. Tembakau dataran rendah 
sangat baik apabila ditanam didaerah dengan curah hujan rata-
rata 2.000 mm/tahun. Tembakau dataran tinggi sangat baik bila 
ditanam di daerah dengan curah huajn rata-rata 1.500 – 3.500 
mm/tahun. 
c) Penyinaran Cahaya Matahari 
Penyinaran cahaya matahari sangat diperlukan tanaman dalam 
proses fotosintesis untuk menghasilkan bagian vegetatif 
(batang, daun, tunas-tunas, cabang, perakaran) dan bagian 
generatif (bunga, buah, dan biji).  Penyinaran cahaya matahari 
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yang kurang baik dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman 
kurang baik sehingga produktivitasnya rendah. Tanaman 
tembakau memerlukan penyinatan cahaya matahari sepanjang 
hari. Oleh karena itu, lokasi untuk tanaman tembakau 
sebaiknya dipilih di tempat yang terbuka dan waktu tanam 
yang disesuaikan dengan musim tanam. 
d) Keadaan Angin 
Angin merupakan gerakan atau perpindahan dari suatu massa 
udara dari satu tempat ke tempat lain secara horizontal (Ance 
Gunarsih, 1993: 19). Keadaan angin tidak terlalu berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi pemilihan lokasi usaha 
tani tanaman tembakau sebaiknya perlu memperhitungkan 
keadaan angin. Angin kencang yang sering melanda lokasi 
tanaman tembakau dapat merusak tanaman. Dampak lain, 
angin kencang yang datang secara terus-menerus dapat mem 
percepat proses penguapan air tanah sehingga tanah menjadi 
cepat kering dan mengeras. Keadaan tanah yang kering dan 
padat menyebabkan kandungan udara (oksigen) dalam tanah 
berkurang sehingga tidak mencukupi kebutuhan tanaman dan 
organisme tanah. Lokasi yang diterpa angin kencang juga 
menyebabkan kandungan air dalam tanah juga berkurang 
sehingga pertumbuhan tanaman terhambat, bahkan tanaman 
dapat keracunan karena proses oksidasi di dalam tanah tidak 
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berjalan sempurna. Angin kencang juga meningkatkan laju 
transpirasi sehingga menyebabkan tanaman mengalami 
kekeringan. 
2) Keadaan Tanah 
Setiap jenis tembakau memerlukan jenis tanah yang berbeda-beda, 
maka yang perlu diteliti sebelum melakukan budidaya tembakau 
adalah: 
a) Jenis Tanah 
Jenis tanah alluvial dan jenis tanah andosol cocok untuk 
tembakau Deli. Jenis tanah regosol cocok untuk tembakau 
vorstelanden, tembakau burley, dan tembakau besuki. Jenis 
tanah podzolik  cocok untuk tembakau Virginia flue-cured. 
Jenis tembakau rakyat atau tembakau asli dapat ditanam di 
berbagai jenis variasi tanah. 
b) Sifat Fisik Tanah 
Sifat tanah yang terpenting adalah tekstur dan struktur 
tanah.Struktur tanah yang baik untuk budidaya tembakau 
(semua jenis) adalah yang berstruktur remah atau gembur dan 
tanah yang mudah mengikat air (porous).Tanah yang gembur 
dan mudah mengikat air dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman dan pembentukan hasilnya. Karena tanah yang 
tersebut memudahkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, meningkatkan peredaran oksigen di dalam tanah 
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sehingga tersedia cukup untuk pernafasan akar dan 
mikroorganisme tanah yang bermanfaat dalam menguraikan 
bahan-bahan organik tanah menjadi bahan yang dapat diserap 
oleh tanaman, dan meningkatkan drainase sehingga dapat 
mencegah penggenangan air. 
c) Sifat Kimia Tanah 
Sifat kimia tanah yang berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman adalah derajat keasaman tanah (pH) dan salinitas 
(kadar garam) dalam tanah. Sifat kimia tanah juga berpengaruh 
terhadap kehidupan organisme tanah sehingga mempengaruhi 
kesuburan tanah (keersediaan zat hara). Derajat keasaman 
tanah yang baik untuk penanaman tembakau adalah pH 5-
6.Namun , tanaman masih toleran pada pH 6,5 (tembakau 
besuki dan vortstenland). Tembakau deli dapat tumbuh dengan 
hasil yang baik pada tanah yang memiliki pH 5 – 6. Tembakau 
Virginia dapat tumbuh dengan hasil baik pada tanah yang 
memiliki pH 5,5 – 6,0. 
d) Sifat Biologis Tanah 
Sifat biologis tanah sangat dipengaruhi oleh keadaan sifat fisika 
tanah dan kimia tanah. Sifat fisika dan kimia tanah yang baik 
dapat mendorong sifat biologis tanah sehingga dapat 
meningkatkan ketersediaan unsurhara, membantu melarutkan 
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unsur-unsur hara yang tidak larut, membantu proses nitrifikasi, 
dan dapat menekan organisme tanah yang merugikan. 
3) Topografi 
Topografi merupakan ketinggian suatu lahan diatas permukaan laut 
serta kemiringan suatu lahan yang biasanya diukur dengan angka 
presentase. 
a) Ketinggian Tempat 
Tanaman tembakau dapat tumbuh di dataran rendah, di dataran 
medium, dan di dataran tinggi.Namun, untuk mendapatkan 
kualitas tembakau yang baik tergantung pada varietas yang 
ditanam. Ketinggian tempat yang cocok untuk pertumbuhan 
tanaman tembakau adalah 0 m – 900 m dpal. Jenis tembakau 
rajangan atau tembakau rakyat dapat ditanam pada berbagai 
ketinggian tempat, baik di dataran rendah maupun di dataran 
tinggi.Misalnya di daerah Wonosobo yaitu di Desa Tieng. 
b) Derajat Kemiringan Tanah (Topografi Tanah) 
Daerah yang memiliki topografi tanah yang miring atau 
bergelombang untuk budi daya tembakau harus dibuat teras-
teras dan tanggul-tanggul.Tujuannya adalah untuk mencegah 






c. Faktor non fisik 
1) Modal 
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang 
bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil 
pertanian (Fadholi Hernanto, 1991: 80). Modal petani yang berupa 
barang di luar tanah adalah ternak beserta kandangnya, cangkul, 
bajak, dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil panen yang 
belum dijual, tanaman yang masih di sawah, dan lain-lain. 
2) Tenaga kerja 
Di dalam usahatani tenaga kerja diperlukan untuk menyelesaikan 
berbagai macam kegiatan produksi dalam rangka menghasilkan 
barang-barang berupa dan berasal dari tanaman dan hewan ternak 
(Abbas Tjakrawilaksana, 1983: 21). Tenaga kerja yang 
dipergunakan dalam usahatani dapat berupa: tenaga kerja pria 
dewasa, tenaga kerja wanita dewasa, dan tenaga kerja anak-anak. 
Tenaga kerja pria dewasa merupakan sumber utama tenaga kerja 
dalam usahatani.Sedangkan penggunaan tenaga kerja anak-anak 
hanya bersifat tambahan. Tenaga kerja yang dipergunakan dalam 
usahatani dapat berasal dari tenaga kerja keluarga atau berasal dari 





3) Pemasaran  
Daun tembakau dapat dipasarkan dalam bentuk kering setelah 
mengalami pengolahan. Petan mendapatkan harga yang lebih baik, 
penjualan dalam bentuk kering lebih menguntungkan. Penentuan 
harga dan mengenal jalur pemasaran merupakan dua hal yang 
penting dalam program pemasaran. Harga tembakau dalam pasar 
berubah-ubah. Hal ini sangat ditentukan oleh kekuatan pasar 
sehingga petani umumnya sangat lemah dalam menentukan harga 
jual. Untuk memperoleh harga yang tinggi, petani dapat menjual 
hasil panen dengan memperpendek jalur pemasaran yaitu langsung 
menjualnya ke pedagang besar atau industri rokok. 
4) Teknologi Pertanian 
Manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupannya tidak 
selalu tergantung dengan alam, akan tetapi manusia dengan akal 
pemikirannya dapat mempengaruhi, merubah dan menciptakan 
corak dan bentuk lingkungan menggunakan cara dan teknologi 
tertentu.  
5) Transportasi 
Transportasi dibutuhkan untuk memudahkan petani dalam 
berhubungan dengan pasar, kemajuan pada bidang teknologi 





5. Budidaya Tanaman Tembakau 
Menurut Bambang Cahyono (1998: 40-64) Proses budidaya tanaman 
tembakau meliputi: 
a. Pembibitan 
Pembibitan adalah kegiatan menyemaikan biji hingga menjadi bibit 
siap tanam di kebun, tahap-tahap pembibitan yaitu: 
b. Penetapan tempat pembibitan 
Lokasi tempat persemaian harus dipilih yang cocok agar benih dapat 
tumbuh dengan baik. Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain 
adalah kondisi tanah, kondisi lahan, dan pengairan. 
c. Persiapan tempat pembibitan 
Tempat penyemaian benih tembakau bermacam-macam sehingga 
cara mempersiapkannya pun berbeda-beda. Persiapan tempat 
persemaian dapat bersifat permanen, semi permanen, dan tidak 
permanen. 
d. Persiapan media semai 
Persemaian permanen yang dilakukan langsung pada hamparan 
tanah perlu dilakukan dengan mencangkul sedalam 30 cm. 
pengolahan tanah dapat menggunakan traktor atau bajak yang ditarik 
hewan.Tanah yang telah dibajak kemudian diberi pupuk kandang 






Bedeng-bedeng persemaian yang telah jadi, baik untuk menyemai 
maupun untuk menempatkan kantong plastic (polybag)atau 
nampan diberi naungan untuk melindungi benih atau bibit dari 
terik matahari. 
2) Pengadaan benih 
Pengadaan benih tembakau dapat dilakukan dengan membuat 
sendiri atau membeli benih yang siap tanam. Namun, bagi petani 
kecil atau petani pemula yang kegiatan bisnisnya belum besar 
lebih baik membeli daripada membuat sendiri. 
3) Penyemaian benih 
Cara menyemai benih tergantung pada tempat yang digunakan 
untuk menyemai. Cara menyemai benih di kantong plastik 
berbeda dengan cara menyemai yang dilakukan pada bedeng 
persemaian, kotak persemaian, ataupun pada nampan. 
4) Pemeliharaan bibit 
Benih yang kekeringan akan sulit tumbuh, demikian pula bibit 
yang kekurangan air pertumbuhannya akan terhambat. Oleh 
karena itu, media harus selalu lembab. Pemeliharaan meliputi 
penyiraman, mengatur naungan, penyiangan, penjarangan 





5) Penyapihan dan seleksi bibit 
Penyapihan adalah memindahkan tanaman dari tempat 
persemaian ke tempat persemaian lain, seperti bumbung atau 
kantong plastik. Tujuan darin penyapihan bibit adalah supaya 
pertumbuhannya tidak berdesakan agar dapat tumbuh dengan 
baik. 
e. Penanaman  
Kebun yang dapat ditanami tembakau dapat berupa tanah 
tegalan/tanah kering, tanah sawah, atau tanah kebun bekas bekas 
hutan. Kondisi tanah dan iklimnya sesuai dengan jenis tembakau 
yang akan ditanam, proses penanaman tembakau yaitu: 
1) Penentuan saat tanam 
Menurut masa panennya, ada dua macam jenis tembakau yaitu 
Voor Oogst yang ditanam pada saat akhir musim hujan. Jenis Na 
Ooogst Ditanam pada saat musim kemarau. 
2) Persiapan dan pengolahan tanah 
Persiapan dan pengolahan tanah di kebun perlu memperhatikan 
jadwal semai dan umur bibit pindah tanam. Umur bibit pindah 
tanam adalah 35 – 55 hari, sedangkan lama persiapan tanah yang 
baik untuk siap tanam adalah dua bulan. Jadi persiapan dan 
pengolahan tanah adalah 25-55 hari sebelum semai, tergantung 
pada umur bibit yang akan dipindah tanam. 
3) Penentuan jarak tanam 
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Jarak tanam haru diperhatikan dengan baik karena jarak tanam 
yang tidak sesuai dengan jenis tembakau yang ditanam dan 
tujuan penanamannya dapat menyebabkan gangguan pada 
tanaman tembakau. 
4) Waktu tanam 
Penanaman yang dilakukan pada siang hari pada saat matahari 
terik menyebabkan bibit layu dan mati. Penanaman hendaknya 
dilakukan pada pagi hari atau sore hari. 
5) Penyulaman 
Tanaman yang tumbuh kurang baik atau mati harus diganti 
dengan tanaman yang baru agar jumlah populasi tanaman dapat 
dipertahankan sehingga tidak mengurangi hasil. 
f. Hama dan Penyakit 
Hama yang sering menyerang tembakau ulat daun, ulat tanah, orong-
orong, jangkrik, anjing tanah, belalang, semut, dan kepik. Penyakit 
yang sering menyerang tembakau adalah cendawan, virus, dan 
bakteri. 
g. Pemeliharaan 
Bibit-bibit tembakau yang telah ditanam di kebun selama masa 
pertumbuhan hingga panen masih memerlukan perawatan yang baik 
dan intensif. Menurut Bambang Cahyo (1998: 64-74) faktor-faktor 
yang mempengaruhi mutu tembakau, baik sebelum pengolahan 




Pemupukan adalah pemberian unsur makanan kepada tanaman. 
Pemberian unsur makanan kepada tanaman harus dilakukan 
dengan cara yang benar dan tepat sebab pemberian unsur 
makanan yang kurang atau berlebihan dapat menyebabkan 
produksi tanaman rendah. 
2) Waktu Pemupukan 
Waktu pemupukan yang tepat adalah menurut fase pertumbuhan 
tanaman dan jenis pupuk yang digunakan. 
3) Dosis Pupuk 
Dosis pupuk sangat tergantung pada varietas tanaman dan kondisi 
tanah. 
4) Cara pemupukan 
Cara pemupukan tergantung pada varietas tanaman dan jenis 
pupuk yang digunakan. 
h. Pengairan 
Frekuensi pengairan dilakukan berbeda-beda tergantung pada usia 
tanaman setelah tanam. Tanaman tembakau merupakan jenis 
tanaman yang tidak membutuhkan terlalu banyak pengairan. 
i. Pendangiran atau Penyiangan 
Pendangiran merupakan kegiatan pengolahan tanah secara ringan di 
sekitar tanaman. Penyiangan adalah kegiatan pembersihan tanaman 





Bunga dan tunas yang tumbuh pada ketiak daun perlu dipangkas 
agar daun tembakau dapat menjadi tebal sehingga kualitas baik. 
6. Kendala 
Kendala adalah keadaan (ekonomi) yang membuat apa yang bisa menjadi 
terbatas (Nurmala, 2012: 152). Kendala dalam pertanian tembakau antara 
lain serangan hama dan penyakit, modal yang cukup besar, cuaca yang 
ekstrim, Ttenaga kerja, kondisi lahan dan pemasaran. 
7. Pengertian Rumah Tangga 
Rumah tangga menurut Ida Bagoes Mantra  (2007: 16) terbagi ke dalam 
dua macam yaitu: 
a. Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang  yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan 
biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Makan satu 
dapur berarti pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola 
bersama-sama menjadi satu. 
b. Rumah tangga khusus terdiri dari orang yang tinggal di asrama 
yaitu suatu tempat tinggal yang pengurusan kebutuhan sehari-
harinya diatur oleh suatu yayasan atau badan, orang yang tinggal 
di lembaga pemasyarakatan, panti asuhan, rumah tahanan, dan 
sepuluh orang atau lebih yang mondok dengan makan (indekost). 
Anggota rumah tangga adalah seluruh orang yang biasanya 
bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang berada di 
rumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada.  
 
8. Pendapatan Rumah Tangga Tani 
Menurut Soediyono (1992: 99) pendapatan adalah jumlah 
penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat dalam 
waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang 
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mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produksi 
nasional. Dikatakan bahwa pendapatan seseorang merupakan jumlah 
penghasilan yang diterima oleh seseorang sebagai balas jasa atas 
hasil kerja atau usahanya. Pendapatan dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi 4 yaitu: 
a. Pendapatan usahatani tembakau 
Pendapatan usahatani tembakau adalah jumlah hasil panen 
tembakau dikurangi biaya produksi usahatani tembakau yang 
dinyatakan dalam rupiah. 
b. Pendapatan dari usaha pertanian non tembakau 
Pendapatan dari pertanian adalah pendapatan yang berasal dari 
usaha pertanian sayuran, berladang, sawah, dan lain sebagainya 
yang dinyatakan dalam rupiah. 
c. Pendapatan non pertanian 
Pendapatan yang berasal selain dari usaha pertanian seperti 
pedagang, PNS, buruh, dan lain sebagainya 
d. Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja 
Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja sebagai 
buruh, tukang, pedagang, pegawai negeri, dan lain sebagainya 






B. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
No Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan 














(1) Kondisi fisik Desa 
Gadingharjo sesuai untuk 
tanaman bawang merah. 
(2) Alasan  petani melakukan 
usahatani bawang merah 
adalah produktivitas tinggi 
dan cepa tpanen. 
(3) Pengelolaan usahatani 
bawang merah cukup baik 
dengan rerata produktivitas 
49 kg/100 m². 
(4) Hambatan berupa modal dan 
pemasaran. 
(5) Produktivitas usahatani 
bawang merah kategori 
rendah <34 kg/100 m² 
(23,1%), kategori sedang 
34,33 kg-50,67 kg/100 m² 
(30,8%), kategori 
tinggi>50,67 kg/100 m² 
(6) Kontribusi pendapatan bawang 
merah sebesar  54,50% 
Persamaan 
o Mengkaji usahatani 





o Teknik pengumpulan data 
yang digunakan sama. 
 
Perbedaan 
o Tempat penelitian 
berbeda. 
o Tidak menggunakan 
analisis SWOT. 















(1)  Besarnya pendapatan rata-
rata petani dari usahatani 
tembakau per sekali 
frekuensi tanam dengan luas 
lahan ≤ 0,5 Ha adalah Rp. 
38.510.322,22, dengan luas 
lahan > 0,5 - ≤ 1 Ha adalah 
Rp. 127.002.850,00, dan 
dengan luas lahan > 1 Ha 
adalah Rp. 254.463.766,66. 
(2) Faktor luas lahan, biaya 
produksi, harga komoditi, 
dan jumlah produksi, 
memberikan pengaruh 
secara nyata terhadap 
pendapatan usahatani 
tembakau, namun faktor 
yang paling berpengaruh 
adalah luas lahan. 
(3) Besarnya sumbangan 
pendapatan dari usahatani 
tembakau terhadap pendapatan 
total rumahtangga petani adalah 
sebesar 86,2%. Usahatani 
tembakau memberikan 
sumbangan yang besar terhadap 
total pendapatan rumah tangga. 
Persamaan 
o Mengkaji usahatani 
tembakau 
o Menghitung pendapatan 
dari usahatani tembakau . 





o Tempat penelitian 
berbeda. 




o Variabel ada yang 
berbeda yaitu  
pengelolaan usahatani 




C. Kerangka Berpikir 
Pertanian merupakan salah satu sumber kehidupan bagi manusia, terutama 
di daerah perdesaan. Pertanian di perdesaan mempunyai arti penting dalam 
usaha meningkatkan pendapatan  dan sebagai penunjang kebutuhan pokok 
keluarga. Masyarakat petani di Desa Tieng untuk meningkatkan pendapatan 
rumah tangga telah melaksanakan usahatani tembakau. Tidak semua tanaman 
dapat diusahakan di suatu daerah, karena keberhasilan suatu usahatani sangat 
tergantung pada kesesuaian kondisi fisik daerahnya seperti kondisi iklim, 
topografi, dan tanah. 
Usahatani tembakau juga dipengaruhi oleh beberapa faktor non fisik yaitu 
faktor modal, tenaga kerja, pemasaran, dan fasilitas kredit. Modal adalahbiaya 
dan alat yang digunakan untuk melakukan usahatani. Penggunaan modal 
dalam usahatani adalah untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dan 
menciptakan kekayaan usahatani.Disamping modal, faktor tenaga kerja juga 
sangat penting dalam menjalankan usahatani.Tenaga kerja diperlukan untuk 
menyelesaikan semua kegiatan produksi dalam rangka menghasilkan barang-
barang yang berasal dari tanaman atau hewan ternak. 
Selain faktor fisik dan non fisik hal yang tidak kalah pentingnya untuk 
diketahui oleh petani adalah mengenai hambatan-hambatan dalam usahatani 
tembakau. Hambatan-hambatan dalam usahatani tembakau antara lain yaitu 
hama dan penyakit tanaman tembakau, serta produktivitas dan kondisi pasar 




Produktivitas dari hasil tanaman tembakau akan memberikan pendapatan 
bagi rumah tangga petanI, sehingga dapat diketahui besar kontribusi 
pendapatan usahatani tanaman tembakau terhadap total pendapatan rumah 


















   
Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
Usahatani 
Tembakau 
Faktor Non Fisik Usahatani : 
1. Modal 
2. Tenaga Kerja 




1. Kondisi iklim 

















Pertanian non tembakau 
dan non pertanian 
Pendapatan Anggota 
Rumah Tangga Lain yang 
Bekerja 










A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana tentang mengumpulkan, mengolah, dan 
menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat 
dilaksanakann secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 12). Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
yang difokuskan untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang ada dilapangan 
yang berhubungan dengan kondisi fisik, kondisi non fisik, hambatan 
usahatani tembaku, pengelolaan usahatani tembakau, dan kontribusi 
usahatani tembakau bagi rumah tangga petani. Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
dengan mengungkapkan fakta-fakta sebagaimana adanya (Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 4). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu  : Bulan Agustus -September 2013 
Tempat : Desa Tieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo 
Provinsi Jawa Tengah. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
a. Faktor Kondisi fisik usahatani tembakau, meliputi: 
1) Iklim 






b. Faktor kondisi non fisik usahatani tembakau, meliputi: 
1) Modal 
2) Tenaga kerja 
3) Teknologi 
4) Transportasi dan komunikasi 
5) Pemasaran 
c. Pengelolaan usahatani tembakau, meliputi: 
1) Sistem pengolahan tanah 
2) Cara pembibitan 
3) Cara penanaman 
4) Pemupukan 
5) Sistem pengairan 
6) Cara perawatan tanaman 
7) Waktu pemanenan 
8) Cara pemasaran tembakau 
d. Kendala-kendala dalam usahatani tembakau 
1) Jenis hama 
2) Modal 
3) Tenaga kerja 







e. Pendapatan rumah tangga petani yang meliputi: 
1) Pendapatan bersih usahatani tembakau 
2) Pendapatan usaha pertanian non tembakau 
3) Pendapatan non pertanian 
4) Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja 
f. Kontribusi pendapatan rumah tangga petani. 
1. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Penelitian adalah definisi yang didasarkan atas 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Dalam penelitian ini 
yang menjadi definisi operasionalnya yaitu: 
a. Faktor fisik 
Faktor-faktor kondisi fisik di Desa Tieng untuk persyaratan tumbuhnya 
tembakau, meliputi: 
1) Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam waktu yang cukup 
lama, minimal 30 tahun, dan bersifat tetap (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2006: 1). 
2) Topografi 
Topografi adalah ketinggian suatau lahan diatas permukaan laut 









Tanah adalah akumulasi tubuh alam bebas yang menduduki 
sebagian besar planet bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman, 
dan memiliki sifat sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup 
yang bertindak terhadap batuan induk dalam keadaan relief tertentu 
selama jangka waktu tertentu pula (Isa Darmawijaya 1992: 9). 
b. Faktor non fisik 
Faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani tembakau yaitu: 
1) Modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi 
yang lain menghasilkan barang baru, yaitu produksi tanaman baik 
modal tetap maupun modal bergerak. 
2) Tenaga Kerja yaitu orang baik pria, wanita, ataupun anak-anak 
yang ikut serta dalam proses produksi usahatani tembakau. 
3) Pemasaran yaitu kegiatan dalam menyampaikan hasil produksi ke 
tangan konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung. 
4) Teknologi 
Teknologi pertanian digunakan untuk mempermudah petani dalam 
mengelola usahatani. 
5) Transportasi yaitu tersedianya sarana transportasi untuk 
mempermudah terjangkaunya wilayah tersebut serta untuk 







c. Pengelolaan usahatani tembakau yaitu kegiatan yang dilakukan petani 
tembakau dalam mengelola dan memelihara tanaman tembakau. 
Pengelolaan usahatani tembakau yaitu meliputi : 
1) Sistem pengolahan tanah 
Pengolahan tanah adalah kegiatan membajak, mencangkul, dan 
memberi pupuk pada lahan yang akan digunakan untuk menanam 
tembakau. 
2) Cara pembibitan 
Pembibitan adalah kegiatan untuk menghasilkan bibit tembakau 
yang akan ditanam pada lahan. 
3) Cara penanaman 
Penanaman adalah kegiatan memasukkan bibit tembakau ke dalam 
lubang tanah yang telah dibuat pada saat pengolahan tanah. 
4) Pemupukan 
Pemupukan adalah kegiatan pemberian pupuk pada tanaman 
tembakau baik pupuk organik maupun pupuk anorganik agar 
tanaman tembakau tumbuh dengan baik. 
5) Sistem pengairan 
Pengairan adalah kegiatan pemberian air ke dalam lahan pertanian 








6) Cara perawatan tanaman 
Perawatan tanaman tembakau adalah kegiatan penyemprotan 
tanaman tembakau menggunakan obat-obatan untuk mencegah 
penyakit dan hama tumbuh pada tanaman tembakau. 
7) Waktu pemanenan 
Waktu panen adalah waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan 
pemetikan daun tembakau dari lahan pertanian. 
8) Cara pemasaran tembakau 
Cara pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan pasca panen untuk 
menjual hasil tembakau yang telah dipanen dan diolah menjadi 
temakau garangan atau asepan. 
d. Kendala, yaitu keterbatasan atau hambatan petani selama menjalankan 
aktivitasnya sebagai petani tembakau. Kendala usahatani tembakau 
yaitu meliputi: 
1) Jenis hama 
Hama adalah hewan yang merusak tanaman tembakau, dan 
penyakit adalah virus atau bakteri yang menyerang dan merusak 
tanaman tembakau. 
2) Modal 
Modal adalah biaya yang dibutuhkan petani tembakau untuk 







3) Tenaga kerja 
Tenaga kerja yang langka menyulitkan petani dalam menjalankan 
usahatani tembakau, tenaga kerja dinyatakan dalam satuan jumlah 
per masa tanam.  
4) Kondisi lahan yang berbukit 
Kondisi lahan yang berbukit yaitu kondisi lahan terjal dan 
menyulitkan petani dalam menjangkau dan mengolah lahannya. 
5) Cuaca 
Cuaca adalah keadaan atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya 
berubah-ubah dari waktu ke waktu (Ance Gunarsih, 2008: 1). 
Hambatan cuaca diukur dari pengaruh temperatur dan curah hujan 
terhadap usahatani tembakau. 
e. Pendapatan rumah tangga petani yaitu  meliputi: 
1) Pendapatan bersih usahatani tembakau adalah pendapatan yang 
didapatkan oleh petani karena melakukan usahatani tembakau. 
Pendapatan dari usahatani tembakau diukur dengan satuan rupiah 
per bulan. 
2) Pendapatan usaha pertanian non tembakau adalah pendapatan yang 
didapatkan oleh petani karena melakukan usahatani non tembakau. 
Pendapatan dari usahatani non tembakau diukur dengan satuan 
rupiah per bulan. 
3) Pendapatan non pertanian adalah pendapatan yang didapatkan oleh 





wiraswasta, buruh, dan lainnya. Pendapatan dari usaha non 
pertanian diukur dengan satuan rupiah per bulan. 
4) Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja adalah 
pendapatan yang didapatkan oleh rumah tangga petani dari anggota 
rumah tangga yang telah bekerja. Pendapatan dari anggota rumah 
tangga yang telah bekerja diukur dengan satuan rupiah per bulan. 
f. Kontribusi pendapatan rumah tangga, yaitu besarnya sumbangan 
pendapatan dari pekejaan usahatani tembakau terhadap total 
pendapatan rumah tangga. 
D. Populasi dan Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (1991: 102), populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Populasi merupakan himpunan individu atau objek yang 
banyaknya terbatas atau tidak terbatas (Moh. Pabundu Tika, 2005: 24). 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 857 kepala keluarga rumah tangga 
petani yang mengusahakan tembakau dan tersebar di tiga dusun. 
Tabel 2. Jumlah kepala rumah tangga petani tembakau di Desa Tieng. 
No Nama Dusun Jumlah petani 
tembakau 
1. Rawajali 41 
2. Sidorejo 271 
3. Tieng 545 
Jumlah 857 
Sumber: Data Primer 
 
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 1991: 104). Populasi yang terlalu besar, peneliti tidak 





keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel 
dari populasi yang ada (Sugiyono, 2009: 118). Dengan meneliti sebagian dari 
populasi diharapkan dapat menggambarkan sifat dari popoulasi yang 
bersangkutan. Penelitian ini menggunakan sampel dari seluruh kepala rumah 
tangga petani tembakau di Desa Tieng. 
Mengingat besarnya populasi yang ada maka tidak seluruh populasi 
diambil, tetapi hanya sebagian tertentu yang digunakan sebagai sampel. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling. 
Pengambilan sampel ditentukan dengan rumus Slovin (Kusmayadi dan 
Sugiarto, 200:74) sebagai berikut: 




Dalam hal ini: 
n = Ukuran sampel yang dibutuhkan 
N = Ukuran populasinya = 857 kepala rumah tangga 
e =Margin error yaitu 0,1  
Berdasarkan jumlah kepala rumah tangga di Desa Tieng yaitu 857 maka 
jumlah sampel sebagai berikut: 
n =       N 
        1+N e
2 
 
n =          857 
        1+ 857 (0,1)
2 
 
n =       857 
9,57 
 







Tabel 3. Jumlah dan sebaran sampel penelitian. 
No. Nama Dusun Jumlah Kepala 
Keluarga 
Jumlah Sampel 
1. Rawajali 41 41/875 X 90 = 4 
2. Sidorejo 271 271/875 X 90 = 29 
3. Krajan 545 271/875 X 90 = 57 
Jumlah 875 90 
Sumber: Data sekunder 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang Dipakai dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada responden sesuai dengan pedoman 
wawancara yang telah disiapkan atau dibuat sebelumnya yang 
berkaitan dengan tema yang diteliti. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data mengenai identitas petani, karakteristik petani di 
daerah penelitian, pengelolaan usahatani tembakau di daerah 
penelitian, hambatan usahatani tembakau, dan cara mengatasinya, serta 
untuk mengetahui kontribusi usahatani tembakau terhadap tingkat 
pendapatan petani. 
2. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1992: 135), observasi adalah metode 
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan mencatat secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi 







Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data sekunder. Data sekunder dapat diperoleh dengan cara 
mencatat tentang data penelitian di lembaga-lembaga pemerintah 
seperti: monografi Desa Tieng, Peta Desa Tieng Kantor Kecamatan, 
Kantor Desa, Dinas Pertanian, Bappeda Kabupaten Wonosobo. Data 
yang diperoleh berupa kondisi fisik, letak, luas, keadaan penduduk 
Desa Tieng, Riwayat panen tanaman tembakau dari waktu ke waktu, 
dan batas administrasi daerah penelitian. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi  langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Editing 
Editing dilakukan untuk memeriksa ulang catatan yang diperoleh di 
lapangan apakah data yang diperoleh sudah lengkap atau belum 
lengkap untuk segera dilengkapi. 
b. Koding 
Tahapan pengolahan data yang memberi simbol-simbol dan skor pada 
jawaban guna memudahkan dalam analisis sesuai dengan yang ada 









Sebagian data yang telah dikolasifikasikan kemudian disusun dalam 
bentuk tabel frekuensi. Data tabel frekuensi tersebut kemudian diolah 
dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Analisis deskriptif 
Analisis ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah 
nomor satu sampai nomor tiga. Dari data yang telah diperoleh melalui 
penelitian kemudian diinterpretasikan dan disajikan ke dalam bentuk 
tabel frekuensi tunggal. 
b. Analisis kuantitatif 
Teknik analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
nomor empat yaitu mengenai seberapa besar kontribusi pendapatan 
usahatani tembakau terhadap total pendapatan rumah tangga di Desa 
Tieng. Teknik analisis ini menggunakan perhitungan dengan rumus 
sebagai berikut: 
= 
                                  
                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisik 
a. Letak, Batas, dan Luas Daerah Penelitian 
Desa Tieng merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Kejajar, Kabupaten Wonosobo. Letak Desa Tieng yaitu di bagian utara 
Kecamatan Kejajar. Jarak Desa Tieng ke Ibukota Kecamatan Kejajar 
adalah 2 km, jarak ke Ibukota Kabupaten Wonosobo adalah 18 km, dan 
jarak Desa Tieng ke Ibukota Provinsi Jawa Tengah adalah 207 km. Desa 
Tieng merupakan dataran tinggi dengan luas wilayah yaitu 222 hektar. 
Secara astronomis, Desa Tieng terletak antara 7°13’31”LS - 7°14’26”LS 
dan 109°55’14”BT - 109°57’03”BT. Secara administratif Desa Tieng 
mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara   : Desa Parikesit, Kecamatan Kejajar 
Sebelah Timur             : Desa Surengede, Kecamatan Kejajar 
Sebelah Selatan : Desa Serang, Kecamatan Kejajar 
Sebelah Barat             : Desa Sembungan, Kecamatan Kejajar 



















Topografi merupakan tinggi rendahnya suatu tempat terhadap 
permukaan air laut. Desa Tieng adalah daerah dataran tinggi yang 
terletak pada ketinggian 1.618 m di atas permukaan air laut (Profil Desa 
Tieng, 2012: 4). Desa Tieng pada ketinggian tersebut, maka wilayah ini 
cocok untuk pertanian tembakau rakyat. 
c. Jenis Tanah 
Tanah merupakan media yang sangat penting dalam aktivitas 
pertanian, karena tanah merupakan media utama sebagai tempat tumbuh 
tanaman. Jenis tanah di satu daerah dengan daerah lainnya berbeda-beda, 
ketinggian suatu tempat mempengaruhi jenis tanah. Tanah di dataran 
tinggi berbeda dengan tanah di dataran rendah, hal tersebut akan  
mempengaruhi jenis tanaman pertanian yang dapat dibudidayakan. 
Berdasarkan peta jenis tanah yang Kabupaten Wonosobo tahun 2013, 
jenis tanah di Desa Tieng adalah asosiasi tanah andosol dan tanah 
regosol. Tanah andosol  berwarna cokelat kekelabuan hingga hitam, 
memiliki kandungan organik yang tinggi, kelembaban tingggi, berasal 
dari bahan induk abu tuf gunungapi, tekstur geluh dan berdebu, struktur 
remah, permeabilitas sedang dan peka terhadap erosi. Tanah regosol 
berwarna keabuan, kaya unsur hara, bersifat subur, bertekstur pasir, 





2013: 116 dan 118). Jenis tanah andosol dan regosol ini sesuai untuk 
budidaya tanaman holtikultura. 
d. Iklim 
Keadaan temperatur dan curah hujan menentukan iklim di suatu 
wilayah. Temperatur udara dapat dihitung berdasarkan pada ketinggian 
suatu tempat dari permukaan air laut. Letak suatu tempat dari permukaan 
air laut akan menentukan keadaan temperatur di tempat tersebut, semakin 
tinggi suatu tempat dari permukaan air laut maka temperatur akan 
semakin rendah. Keadaan rata-rata curah hujan dapat dihitung 
berdasarkan rata-rata banyaknya bulan basah dan bulan kering dalam 
kurun waktu sepuluh tahun. 
Menurut Braak dalam Ance Gunarsih Kartsapoetra (2008: 10) 




T  = temperatur 
2,63  = temperatur rata-rata daerah pantai tropis 
0,61  = angka gradient temperatur 
h  = ketinggian tempat 
 






Ketinggian Desa Tieng yaitu 1.618 m di atas permukaan air laut, 
maka temperatur rata-rata Desa Tieng dapat diketahui dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
T  = (2,63 – 0,61h) °C 
  = (2,63 – 0,61(1.618/100)°C 
  = (2,63 – 0,61 . 16,18) °C 
  = (26,3 – 9,87) °C 
  = 16, 43 
  = 16 °C 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui temperatur 
rata-rata di Desa Tieng adalah 16°C. Temperatur yang sesuai dengan 
dengan tanaman tembakau sangat bervariasi, tergantung pada varietas 
tembakau. temperatur yang sesuai untuk tanaman tembakau pada 
umumnya adalah 21°C – 32,3°C. Tanaman tembakau di dataran tinggi 
memerlukan temperatur yang lebih rendah, sedangkan tembakau dataran 
rendah memerlukan temperatur yang lebih tinggi (Bambang Cahyono, 
1998: 32). Temperatur di tempat penelitian adalah 16°C, sehingga cocok 










Data rata-rata curah hujan di Desa Tieng selama sepuluh tahun 
(2003-2012) sebagai berikut:  
Tabel 4. Data Rata-rata Curah Hujan Desa Tieng Tahun 2003-2012 




1 Januari  490 652 471 451 138 374 611 516 183 545 4431 443,1 
2 Februari  67 383 513 217 434 270 544 446 220 340 3434 343,4 
3 Maret  662 320 382 156 431 564 430 514 432 466 4357 435,7 
4 April  197 396 462 353 348 377 364 446 449 268 3660 366,0 
5 Mei  154 380 199 233 142 255 434 396 302 231 2726 272,6 
6 Juni  20 9 207 56 103 111 95 255 43 167 1066 106,6 
7 Juli  0 41 98 0 89 24 4 142 47 7 452 45,2 
8 Agustus  0 41 53 0 43 117 0 319 0 0 573 57,3 
9 September  121 130 151 0 73 45 32 358 60 0 970 97,0 
10 Oktober  309 0 193 56 195 256 96 341 97 223 1766 176,6 
11 November  604 471 196 44 457 457 454 439 393 262 3777 377,7 
12 Desember  427 441 570 88 635 463 661 357 556 520 4718 471,8 
Jumlah 3051 3264 3495 1654 3088 3313 3725 4529 2782 3029 31930 3193,
0 
Bulan Basah 8 8 10 5 9 10 7 12 7 9 85 8,5 
Bulan Lembab 1 0 1 1 2 0 2 0 2 0 9 0,9 
Bulan Kering 3 4 1 6 1 2 3 0 3 3 26 2,6 
Sumber: Data Curah Hujan Dinas Pertanian Kabupaten Wonosobo  
Tipe curah hujan sesuai dengan teori Schmidt dan Ferguson dapat 
dihitung dengan rumus sebagi berikut:  
Q = 
                              
                             
 x 100% 
Nilai Q (Quotient) setelah diketahui, langkah selanjutnya 
dicocokkan ke dalam kelas krietria tipe curah hujan menurut Schmidt dan 








 Tabel 5. Kriteria Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt dan Ferguson  
Nilai Q Tipe Iklim Keterangan 
0 ≤ Q < 0,143 A Sangat basah 
0,143 ≤ Q < 0,333 B Basah 
0,333 ≤ Q < 0,600 C Agak basah 
0,600 ≤ Q < 1,000 D Sedang 
1,000 ≤ Q < 1,670 E Agak kering 
1,670 ≤ Q < 3,000 F Kering 
3,000 ≤ Q < 7,000 G Sangat kering 
7,000 ≤ Q < -  H Luar biasa kering 
Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008: 21-22 
 
Berdasarkan data curah hujan pada Tabel 3, maka nilai Q dapat 
diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:  
Q = 
                              
                             
 x 100%  
Q = 
   
   
 x 100%  
Q = 30,59%  
 
Perhitungan dengan menggunakan rumus di atas menunjukkan 
nilai Q sebesar 30,59% = 0,3059. Perhitungan tersebut masuk kedalam 
klasifikasi nilai Q antara 0,143 ≤ Q < 0,333 (klasifikasi dapat dilihat pada 
tabel 5), sehingga klasifikasi tipe curah hujan di daerah penelitian 
termasuk ke dalam tipe B yaitu basah. 
Lebih jelasnya mengenai pembagian tipe curah hujan menurut 










Gambar 4. Diagram Tipe Curah Hujan 
menurut Schmidt dan Ferguson 
Iklim pada daerah penelitian berpengaruh pada proses 
pengelolaan usahatani tembakau, dengan jumlah rata-rata bulan basah 
yang mampu mengimbangi jumlah rata-rata bulan kering maka 
kebutuhan air untuk tanaman tembakau dapat terpenuhi. 
Klasifikasi iklim menurut Oldeman menitikberatkan pada 
jumlah bulan basah, karena pada dasarnya tanaman tembakau 
membutuhkan air kurang lebih 260 mm per bulan, sehingga dengan 
curah hujan rata-rata 3193 mm per tahun sudah dapat mencukupi 
kebutuhan air pada tanaman tembakau. 
e. Tata Guna Lahan 
Perbedaan kondisi lahan masing-masing daerah menyebabkan 





Luas wilayah Desa Tieng adalah 222 hektar dengan tata guna lahan 
berupa tegalan, pemukiman, pekarangan,bangunan fasilitas umum, hutan 
Negara, dan lainnya. Tabel berikut menunjukkan tata guna lahan di Desa 
Tieng: 
Tabel 6. Penggunaan Lahan di Desa Tieng 
No Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase 
1 Tegalan/Ladang 175,34 78,98 
2 Hutan Negara 35,00 15,77 
3 Pekarangan 8,66 3,90 
4 Tanah keperluan lain 3,00 1,35 
Jumlah 222,0 100,00 
Sumber: Profil Desa Tieng Tahun 2011 
Tabel 6 menunjukkan bahwa penggunaan lahan paling luas adalah 
untuk tegalan/ladang yaitu 78,98%, kemudian urutan kedua yaitu berupa 
hutan Negara dengan luas lahan 15,77%. 
2. Kondisi Demografis 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Desa Tieng berdasarkan data kependudukan 
tahun 2011 berjumlah 4.060 jiwa, dengan komposisi penduduk laki-laki 
berjumlah 2.095 jiwa (51,60%) dan penduduk perempuan 1965 jiwa 
(48,40%). Jumlah penduduk menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-
laki lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan. Tabel di bawah 

















Persentase Perempuan Persentase Jumlah Persentase 
1 0 – 4 188 52,96 167 47,04 355 8,74 
2 5 – 9 179 47,35 199 52,65 378 9,31 
3 10 – 14 161 52,44 146 47,56 307 7,56 
4 15 -19 153 55,64 122 44,36 275 6,77 
5 20 – 24 158 54,30 133 45,70 291 7,17 
6 25 – 29 234 54,17 198 45,83 432 10,64 
7 30 -34 201 53,46 175 46,54 376 9,26 
8 35 – 39 144 50,00 144 50,00 288 7,09 
9 40 – 44 129 51,19 123 48,81 252 6,21 
10 45 – 49 138 50,74 134 49,26 272 6,70 
11 50 – 54 130 49,43 133 50,57 263 6,48 
12 55 – 59 99 51,83 92 48,16 191 4,70 
13 60 – 64 47 42,34 64 57,66 111 2,73 
14 65 + 134 49,81 135 50,19 269 6,63 
Jumlah 2.095 51,60 1.965 48,40 4060 100 
Sumber: Profil Desa Tieng Tahun 2012 
Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah penduduk tertinggi terdapat 
pada kelompok umur 25 -29 tahun yaitu 10,64%, sedangkan jumlah 
penduduk terendah terdapat pada kelompok umur 60-64 yaitu 2,73%. 
b. Sex Ratio 
 Tabel 5 dapat digunakan dalam mencari besarnya perbandingan 
antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan (Sex Ratio). 
Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Desa 
Tieng adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
Jumlah penduduk laki-laki  = 2.095 





Konstanta    = 100 
Sex Ratio =  
                         
                         
 X 100  
  = 
     
     
 X 100   
  = 1,0661 X 100 
  = 107 (dibulatkan) 
 
Berdasar hasil perhitungan diatas diketahui bahwa angka sex ratio 
di Desa Tieng yaitu sebesar 107 jiwa. Hal ini berarti terdapat 107 
penduduk laki-laki setiap 100 penduduk perempuan. 
c. Dependency Ratio (Angka Ketergantungan) 
Dependency Ratio (rasio beban tanggungan) merupakan 
perbandingan antara penduduk usia belum produktif (0 – 14 tahun) dan 
usia tidak produktif (65 tahun keatas) dengan penduduk usia produktif 
yaitu usia 15 – 64 tahun. Perhitungan  besarnya angka ketergantungan di 
Desa Tieng dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Diketahui: 
Jumlah penduduk usia 0 – 4 tahun  = 1.040 jiwa 
Jumlah penduduk usia 15 – 64 tahun  = 3.020 jiwa 
Jumlah penduduk usia 65 +   = 269 jiwa 
Dependency Ratio  = 
(                 ) (                )
                  
 x 100 
   = 
         
     
 x 100 
   = 0,4334 x 100 





   =0,4334 x 100 
   = 43,34 
   = 43 (dibulatkan) 
 
Berdasarkan perhitungan diatas angka ketergantungan di Desa 
Tieng mencapai 43, berarti setiap 100 penduduk usia produktif 
menanggung 43 penduduk usia belum produktif dan tidak produktif. 
d. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk per satuan unit 
wilayah (Ida Bages Mantra, 2007: 74). Kepadatan penduduk di Desa 
Tieng dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut: 
Luas wilayah Desa Tieng  = 2.220.000 m² = 2,22 km² 
Luas wilayah pertanian   = 1.753.400 m² = 1,7534 km² 
Jumlah penduduk   = 4.060 jiwa 
Jumlah petani                      = 1.732 jiwa 
 
1) Kepadatan Penduduk Kasar (Crude Density of Population)  
Kepadatan penduduk kasar adalah banyaknya penduduk per 
satuan luas. Kepadatan penduduk kasar dapat diketahui dengan 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
KPK = 
               
           
 
  = 
     
        
 
  = 1829 jiwa/km² 





Kepadatan penduduk fisiologi adalah perbandingan antara 
jumlah penduduk per luas wilayah pertanian. Perhitungan untuk 
mengetahui kepadatan fisiologis dapat diketahui dengan rumus 
sebagai berikut: 
KPF = 
               
                     
  
  = 
     
      
 
  = 2.316 jiwa/km² 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
kepadatan penduduk fisiologis di Desa Tieng adalah 2.316 
jiwa/km², berarti setiap 1 km² wilayah pertanian rata-rata dapat 
ditempati 765 jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penduduk fisiologis di Desa Tieng relatif tinggi. 
3) Kepadatan Penduduk Agraris (Agricultural Density) 
Kepadatan penduduk agraris adalah jumlah penduduk petani 
tiap-tiap kilometer tanah pertanian. Rumus untuk menghitung 
kepadatan penduduk agraris adalah sebagai berikut: 
KPA = 
             
                      (   )
 
  = 
     
          
 
  = 988 jiwa/km² 
Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan penduduk agraris di 





Tieng adalah 988 jiwa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepadatan 
penduduk agraris di Desa Tieng relatif tinggi. 
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi Desa Tieng dapat diketahui berdasarkan 
tingkat pendidikan dan mata pencaharian penduduk desa tersebut. Berikut 
ini adalah data tingkat pendidikan dan mata pencaharian penduduk Desa 
Tieng: 
a. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah pendidikan yang telah diselesaikan 
oleh seseorang melalui lembaga formal, tingkat pendidikan dihitung 
berdasarkan ijazah terhakhir yang dimiliki seseorang. Tingkat 
pendidikan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan kualitas 
sumber daya manusia dan statusnya di dalam masyarakat. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik kualitas 
sumber daya manusianya. 
Tabel 8. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tieng 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Tidak Pernah Sekolah 205 6,13 
2 Tidak Tamat SD 667 19,95 
3 Tamat SD 1.433 42,85 
4 Tamat SMP 662 19,80 
5 Tamat SMA 292 8,73 
6 Tamat PT 85 2,54 
Jumlah 3.344 100 
Sumber: Profil Desa Tieng Tahun 2011 
Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di 





hanya menempuh pendidikan sampai tamat SD, jumlah penduduk 
yang tamat SMP berjumlah 19,80%, penduduk yang telah tamat 
SMA/sederajat berjumlah 8,73%, penduduk yang tamat perguruan 
tinggi hanya berjumlah 2,54%. Hal tersebut dikarenakan rendahnya 
minat penduduk Desa Tieng terhadap pendidikan. Sebagian besar 
penduduk Desa Tieng bekerja sebagai petani, sehingga muncul 
anggapan bahwa untuk menjadi petani tidak perlu menempuh 
pendidikan sampai jenjang tinggi. 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan pekerjaan yang ditekuni oleh 
seseorang  untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian 
seseorang menentukan hasil yang didapatkan. Mata pencaharian 
antara penduduk satu dengan yang lainnya sangat beragam, tergantung 
pada bidang keahlian yang dimiliki. Berikut ini adalah tabel mata 
pencaharian yang dimiliki oleh penduduk Desa Tieng: 
Tabel 9. Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Petani sendiri 1.242 47,33 
2 Buruh tani 490 18,67 
3 Industri 252 9,60 
4 Bangunan 37 1,41 
5 Perdagangan 251 9,57 
6 Transportasi  11 0,42 
7 PNS 69 2,63 
8 Pensiunan 3 0,12 
9 Lainnya 269 10,25 
Jumlah 2.624 100 
Sumber: Profil Desa Tieng Tahun 2011 
Tabel 9 menunjukkan bahwa penduduk Desa Tieng mata 





47,33% petani sendiri dan 18,67% buruh tani. Berdasarkan data dari 
tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk di 
Desa Tieng (66%) bermata pencaharian pada sektor pertanian. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 90 responden, 
dapat diketahui bahwa seluruh responden (100,00 %) petani tembakau 
berjenis kelamin laki-laki. 
b. Umur Responden 
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat diketahui pada 
tabel berikut: 
Tabel 10. Kelompok umur responden 
No Umur (tahun) Frekuensi Persentase 
1 30 – 39 19 21,11 
2 40 – 49 12 13,33 
3 50 – 59 38 42,22 
4 60 – 69 15 16,67 
5 70+ 6 6,67 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 10 menunjukkan bahwa responden paling banyak  adalah 
kelompok umur 50 – 59 tahun yaitu berjumlah 42,22 %, diikuti 
kelompok umur 30 – 39 tahun yaitu berjumlah 21,11 %. Responden 
dengan jumlah paling sedikit berada pada kelompok umur 70 tahun 






c. Tingkat Pendidikan Responden 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
diketahui pada tabel berikut: 
Tabel 11. Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 Tidak sekolah 12 13,33 
2 Tamat SD 57 63,33 
3 Tamat SMP 14 15,56 
4 Tamat SMA 3 3,33 
5 Tamat Akademi/PT 4 4,45 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 11 menunjukkan bahwa responden terbanyak mempunyai 
tingkat pendidikan tamat SD yaitu berjumlah 63,33 %, diikuti tamat SMP 
yaitu berjumlah 15,56 %. Responden paling sedikit mempunyai tingkat 
pendidikan tamat SMA yaitu 3,33 %. Dilihat dari jenjang pendidikan 
yang ditempuh oleh responden, maka tingkat pendidikan di Desa Tieng 
masih tergolong rendah. 
d. Matapencaharian Responden 
Matapencaharian responden terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. Karakteristik responden 
berdasarkan matapencaharian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Matapencaharian Pokok Responden 
No Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 
1 Petani 82 91,11 
2 PNS/Pensiunan 3 3,33 
3 Perangkat Desa 3 3,33 
4 Dagang 2 2,23 
Jumlah 90 100,00 





Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (91,11 %) 
mempunyai pekerjaan pokok sebagai petani. 
e. Status Penguasaan Lahan 
Responden menggunakan lahan milik sendiri atau menyewa untuk 
usahatani tembakau. Status penguasaan lahan yang pernah digunakan 
oleh responden untuk menanam tembakau dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 13. Status Penguasaan Lahan 
N o Status Penguasaan Lahan Frekuensi Persentase 
1 Milik sendiri 64 71,11 
2 Menyewa 26 28,89 
   100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (71,11 %) 
memiliki lahan sendiri untuk usahatani tembakau, dan sisanya (28,89 %) 
responden menggunakan lahan sewa. 
f. Luas Lahan Yang Digarap 
Lahan yang ditanami tembakau mempunyai luas lahan yang 
berbeda-beda. Berikut adalah tabel luas lahan usahatani tembakau: 
Tabel 14. Luas Lahan yang digarap 
No Luas lahan (m
2
) Frekuensi Persentase 
1 1.000 - < 2.500 22 24,44 
2 2.500 – < 5.000 34 37,78 
3 5.000 – < 10.000 24 26,67 
4 10.000 – 15.000 8 8,89 
5 15.000 – 2.0000 2 2,22 
Jumlah 90 100,00 





Tabel 14 dapat disimpulkan bahwa sejumlah besar responden 
(37,78 %) menggarap lahan seluas 2.500 m² - 5.000 m². Responden yang 
menggarap lahan dengan luas lebih dari 10.000 m² hanya sepuluh 
responden, yaitu untuk luas lahan 10.000 m² – < 15.000 m² berjumlah 
8,89 % dan untuk luas lahan  15.000 m² – 20.000 m² berjumlah 2,22 %.  
Rata-rata luas lahan yang digarap responden dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
Rata-rata =
                                         
                
 
     = 
       
  
 
              = 4.642 m² 
2. Faktor Fisik dan Non Fisik yang Berpengaruh terhadap Usahatani 
Tembakau di Desa Tieng 
a. Faktor fisik meliputi: 
1) Iklim 
Iklim sangat berpengaruh terhadap tanaman tembakau. Iklim 
dalam hal ini meliputi suhu dan curah hujan 
(a) Suhu 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Braak 
Desa Tieng berada pada ketinggian 1.618 m di atas 
permukaan air laut, maka suhu rata-rata di Desa Tieng 
adalah 16°C. Temperatur yang sesuai untuk tanaman 
tembakau sangat bervariasi tergantung dari varietasnya. 





adalah 21°C – 32,3°C. Tembakau dataran tinggi 
memerlukan temperatur yang lebih rendah, sehingga 
temperatur tersebut cocok untuk budidaya jenis tembakau 
rakyat dataran tinggi. Suhu yang rendah berpengaruh pada 
saat penjemuran tembakau, sehingga waktu penanaman 
tembakau dan pemanenan tembakau harus diperhatikan. 
(b) Curah hujan 
Curah hujan sangat berpengaruh dalam usahatani 
tembakau, karena curah hujan yang berlebih dapat 
berdampak buruk pada tanaman tembakau. Tanaman 
tembakau tidak membutuhkan banyak air untuk tumbuh 
sehingga petani di Desa Tieng hanya mengandalkan 
pengairan dari air hujan. Curah hujan rata-rata di Desa 
Tieng adalah 3193,0 mm/tahun, tembakau rakyat yang 
dibudidayakan di Desa Tieng dapat tumbuh sangat baik 
pada curah hujan antara 1.500 – 3.500 mm/tahun. 
2) Tanah 
Tanah sebagai media tumbuh tanaman tembakau sangat penting, 
karena tembakau tidak dapat tumbuh dengan kondisi tanah yang tidak 
sesuai dengan syarat tumbuhnya. Berdasarkan peta jenis tanah dan 
keterangan yang diperoleh dari Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Wonosobo tahun 2013, jenis tanah di Desa Tieng adalah asosiasi 





untuk tanaman hortikultura. Tanaman tembakau jenis rakyat dapat 
tumbuh di berbagai variasi jenis tanah, sehingga tanah tersebut cocok 
untuk tanaman tembakau. 
3) Topografi 
Desa Tieng merupakan dataran tinggi yang terletak pada 
ketinggian 1.618 m di atas permukaan air laut. Ketinggian tersebut 
memiliki tingkat kesesuaian untuk tanaman tembakau rakyat yang 
dibudidayakan di tempat penelitian. Tembakau yang ditanam pada 
ketinggian diatas 1.000 m diatas permukaan air laut akan 
menghasilkan daun yang besar, kuat, tebal, dan memiliki kadar nikotin 
yang tinggi. 
4) Ketersediaan air 
Tanaman tembakau tidak membutuhkan terlalu banyak air, 
terutama jenis tembakau yang ditanam di daerah dengan curah hujan 
yang cukup tinggi. Tanaman tembakau di Desa Tieng hanya 
mengandalkan pengairan dari air hujan, bahkan petani tembakau tidak 
menghendaki curah hujan yang berlebih karena dapat berakibat buruk 
bagi tanaman tembakau. Curah hujan di tempat penelitian adalah 
3193,0 mm/tahun, dengan curah hujan tersebut telah cukup untuk 
pengairan tanaman tembakau karena tanaman tembakau dapat tumbuh 





Lebih rincinya faktor fisik yang berpengaruh terhadap usahatani 
tembakau di Desa Tieng terhadap syarat tumbuh tanaman tembakau 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Faktor Fisik yang Mendukung Usahatani Tembakau di Desa 
Tieng Kecamatan Kejajar 





































2 Ketinggian tempat: 
200 – 3.000 m di atas 
permukaan air laut 
Ketinggian tempat: 
1.618 m diatas 
permukaan air laut 
Sesuai 





Sumber: Data Sekunder dan Data Primer Tahun 2013 
Tabel 15 menunjukkan bahwa daerah penelitian mempunyai 
faktor fisik yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman tembakau, 
sehingga daerah penelitian cocok untuk budidaya tanaman tembakau. 
b. Faktor non fisik meliputi 
1) Modal 
Modal sangat dibutuhkan oleh responden dalam melakukan 
usahatani tembakau. Berikut adalah tabel yang menunjukkan asal 





Tabel 16. Asal Modal Usahatani Tembakau 
No Asal Modal Frekuensi Persentase 
1 Milik sendiri 46 51,11 
2 Pinjam orang 
lain 
16 17,78 
3 Pinjam Bank 12 13,33 
4 Campuran 16 17,78 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (51,11 
%) menggunakan modal milik sendiri untuk usahatani tembakau. 
Sebagian responden lainnya menggunakan modal yang berasal dari 
pinjaman ke orang lain (17,78 %), menggunakan modal dari pinjaman 
Bank (13,33 %), dan dari campuran pinjam orang lain dan pinjam dari 
Bank (17,78 %). Sebagian besar responden sudah dapat menggunakan 
modal sendiri, namun jumlah responden yang menggantungkan modal 
usahatani tembakau dari meminjam masih cukup besar. Sebagian 
besar responden modal masih merupakan hambatan, karena proses 
peminjaman modal kadang berbelit belit baik melalui Bank maupun 
orang lain. 














F % F % F % F % F % 
1 1.000 - < 2.500 11 12,22 6 6,67 1 1,11 4 4,44 22 24,44 
2 2.500 –  < 5.000 21 23,33 5 5,56 4 4,44 4 4,44 34 37,78 
3  5.000 - < 10.000 10 11,11 3 3,33 6 6,67 5 5,56 24 26,67 
4 10.000 - < 15.000 2 2,22 2 2,22 1 1,11 3 3,33 8 8,89 
5 15.000 – 20.000 2 2,22 0 0,00 0 0,00 0 0,00 2 2,22 
Jumlah 46 51,11 16 17,78 12 13,33 16 17,78 90 100,00 





Tabel 17 tabel silang antara luas lahan dan asal modal 
menunjukkan bahwa responden yang menggunakan modal milik 





Responden yang memperoleh modal dari pinjamanan adalah 
responden yang mempunyai luas lahan kurang dari 15.000 m
2 
dan 
mempunyai masalah keterbatasan modal. Responden sebagian lainnya 
yang memperoleh modal dari pinjaman adalah responden yang 
memiliki luas lahan 5.000 – 10.000 m2. Responden yang memiliki 
luas lahan diatas 15.000 m
2 
secara keseluruhan sudah dapat memenuhi 
kebutuhan modal dari sendiri. 
2) Tenaga kerja 
Tenaga kerja untuk usahatani tembakau berasal dari tenaga kerja 
keluarga dan tenaga kerja non keluarga. Seluruh responden 
membutuhkan tenaga non keluarga karena tenaga kerja dari keluarga 
saja masih kurang untuk pengelolaan usahatani tembakau. Berikut 
merupakan tabel menunjukkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 
responden dalam usahatani tembakau: 
Tabel 18. Banyaknya Tenaga Tenaga Kerja untuk Usaha Tembakau 
No Jumlah Tenaga Kerja 
(orang) 
Frekuensi Persentase 
1 < 5 11 12,22 
2 5 – 10 58 64,44 
3 11 – 16 9 10,00 
4 16 – 22 7 7,78 
5 23 – 28 3 3,33 
6  28 2 2,22 
Jumlah 90 100,00 





Tabel 18 menunjukkan bahwa sejumlah besar responden (64,44 
%) mempekerjakan tenaga kerja 5 - 10 orang, dan 12,22 % 
memperkerjakan tenaga kerja kurang dari 5 orang. 
3) Teknologi 
Teknologi yang digunakan dalam usahatani tembakau di Desa 
Tieng masih sederhana karena untuk pengolahan lahan hanya 
menggunakan cangkul dan ponjo, untuk penanaman, pemupukan, 
panen, dan pasca panen juga masih menggunakan tangan dan lat 
sederhana lainnya. 
Responden dalam mempermudah berkomunikasi kepada pasar 
beberapa sudah menggunakan alat berupa telepon genggam 
(handphone). Seluruh responden belum memanfaatkan teknologi 
seperti internet dalam mengembangkan usahataninya. 
4) Pemasaran 
Pemasaran merupakan kegiatan pasca panen, yaitu dengan 
menjual hasil panen tembakau yang telah diolah menjadi produk 
tembakau asepan kepada konsumen. Tembakau dalam bentuk daun 
yang telah dipanen dipanen kemudian diolah menjadi menjadi 
tembakau asepan untuk kemudian didatangi oleh pembeli yang 
sebagian besar adalah tengkulak. 
5) Transportasi 
Kendaraan seperti mobil truk, pick up, dan sepeda motor hanya 





maupun sepeda motor, tidak sampai ke lahan kecuali lahan yang 
berada di tepi jalan raya atau jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan 
tersebut. 
Tabel 19. Alat Angkut Pupuk dan Hasil Panen 
No Alat Angkut Frekuensi Persentase 
1 Mobil Pick Up 9 10,00 
2 Tenaga Orang 78 86,67 
3 Motor 3 3,33 
Jumlah   
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (86,67 
%) mengangkut pupuk dan hasil panen dengan memanfaatkan tenaga 
orang, sebagian yang lain mengangkut pupuk dan hasil panen 
menggunakan mobil pick up (10,00 %), dan mengangkut pupuk dan 
hasil panen dengan menggunakan motor (3,33 %). 
3. Pengelolaan Usahatani Tembakau di Desa Tieng 
Tanaman tembakau di Desa Tieng ditanam satu kali dalam satu tahun, 
masa tanam tembakau antara 4 bulan sampai 5 bulan (120 – 160 hari). 
Seluruh responden (100,00 %) menanam tembakau hanya satu kali dalam 
satu tahun. 
Pengelolaan usahatani tembakau meliputi beberapa tahapan yaitu 
pengolahan tanah, pembibitan, cara penanaman, pemupukan, cara perawatan 
tanaman, waktu pemanenan, dan cara pemasaran. Pengelolaan usahatani 







a. Sistem pengolahan tanah 
1) Penggemburan tanah 
Pengolahan lahan dalam usahatani tembakau merupakan 
langkah pertama yang harus dilakukan agar tanah bersih dan gembur, 
sehingga siap untuk ditanami bibit tembakau. Seluruh responden di 
Desa Tieng masih menggunakan alat yang masih sederhana yaitu 
cangkul dan sabit. Traktor tidak digunakan karena tidak bisa 
menjangkau lahan tembakau yang mempunyai kemiringan yang cukup 
tinggi dan susahnya medan untuk menuju ke lahan yang akan ditanami 
tembakau. 
2) Pembuatan guludan 
Pembuatan guludan bertujuan untuk memudahkan peresapan air 
agar air tidak menggenang. Di sela-sela guludan dibuat parit-parit 
kecil agar air dapat meresap dan mengalir ketika hujan. Pembuatan 
parit-parit juga bertujuan agar air tidak menggenang pada tanaman 
tembakau, karena kelebihan air pada lahan yang ditanami tembakau 
dapat berakibat buruk bagi tanaman tembakau. 
b. Pembibitan 
1) Cara memperoleh bibit 
Bibit yang ditanam oleh responden diperoleh dengan beberapa 







Tabel 20. Asal Bibit untuk Usahatani Tembakau 
No Asal Bibit Frekuensi Persentase 
1 Menyemai sendiri 73 81,11 
2 Membeli 16 17,78 
3 Campuran (membeli dan menyemai 
sendiri) 
1 1,11 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 20 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (81,11 
%) memperoleh bibit dengan cara menyemai sendiri, sebagian lain 
memperoleh bibit dengan cara membeli (17,78 %), dan campuran dari 
menyemai sendiri dan membeli hanya berjumlah sedikit (1,11 %). 
Bibit yang didapat dengan cara menyemai sendiri kualitasnya lebih 
baik daripada bibit yang diperoleh dengan cara membeli, karena 
kondisi bibit dapat dipantau dan lebih terawat. 
2) Tempat membeli  bibit 
Tabel 20. menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
memperoleh bibit dengan cara membeli berjumlah 16 responden 
(17,78 %) dan campuran dari membeli dan menyemai sendiri 
berjumlah 1 responden (1,11 %). Seluruh responden yang memperoleh 
bibit dengan cara membeli, mereka membeli bibit tersebut dari petani 
lain. 
3) Jenis Tembakau 
Jenis tembakau yang dibudidayakan oleh responden seluruhnya 
(100,00 %) berjenis tembakau rakyat dengan varietas genjah jawa . 





atau biasa disebut tembakau lokal. Hasil panen umumnya dirajang, 
lalu dikeringkan dengan penjemuran matahari (sun-curing), hasilnya 
kemudian untuk diperdagangkan. 
4) Penyemaian bibit tembakau 
Persemaian dilakukan secara langsung pada media tanah , 
sehingga harus dicangkul pada kedalaman 30 cm. Pengolahan tanah 
menggunakan cangkul, tanah yang telah dibajak kemudian diberi 
pupuk kandang. Pembuatan bedengan dan parit-parit dilakukan pada 
saat yang bersamaan dengan pengolahan tanah. Bedengan persemaian 
yang telah jadi kemudian diberi naungan agar bibit terlindungi dari 
sinar matahari maupun hujan.  
Benih yang akan disemai diseleksi terlebih dahulu sebelum 
ditabur di tempat persemaian, seleksi benih bertujuan agar 
memperoleh bibit yang baik. Sebelum disemai terlebih dahulu benih 
direndam menggunakan pestisida agar tahan terhadap serangan hama 
dan penyakit. Sehari sebelum dilakukan persemaian, media semai 
disiram air agar tanahnya basah dan mudah dibuat lubang tanam. 
Penyemaian benih dapat dilakukan dengan cara disebar hingga merata 
pada media semai, benih dimasukkan pada gembor berisi air untuk 
kemudian disiramkan pada media semai. Benih ditabur pada lubang 
tanam sedalam 0,5 cm dengan jarak antar lubang tanam 5 cm, 
kemudian lubang tanam ditutup tanah tipis-tipis.  Setiap lubang tanam 





jika tumbuh gulma disekitar persemaian. Penyiangan pada persemaian 
dilakukan dengan mencabut dan membersihkan rumput-rumput liar. 
Bibit yang telah tumbuh, kemudian dilakukan penyapihan bibit 
dengan cara memindahkannya ke tempat persemaian lain seperti 
bumbung atau kantong polybag. Tujuan dari penyapihan bibit adalah 
agar bibit tidak berdesak-desakkan. Bibit sudah dapat dipindahkan ke 
lahan apabila telah berumur 40 – 60 hari. Seluruh responden (100,00 
%) menanam bibit tembakau ke lahan ketika sudah berumur 60 hari. 
c. Cara penanaman tembakau 
Penanaman adalah proses memindahlan bibit tembakau dari tempat 
penyemaian bibit tembakau ke lahan pertanian. Penanaman tembakau di 
Desa Tieng biasanya dilakukan pada bulan November hingga bulan 
Maret karena jenis tembakau yang dibudidayakan adalah tembakau jenis 
Voor Oogst. Tembakau jenis Voor Oogst merupakan tembakau musim 
kemarau yaitu tembakau yang ditanam pada saat musim penghujan dan 
dipanen pada saat musim kemrau tiba. Penanaman tembakau dilakukan 
secara tradisional menggunakan tangan, tanpa bantuan alat. Jumlah 
penanaman tembakau dalam satu tahun berbeda-beda antara responden 
satu dengan responden lainnya. Penanaman tembakau berkisar antara 
1.000 bibit hingga 20.000 bibit, jumlah penanaman pananaman tembakau 
tersebut disesuaikan dengan luas lahan. Seluruh responden (100,00 %) 





bertujuan agar tanah tidak kehilangan kesuburannya setelah dipakai 
untuk menanam sayuran dan tembakau secara bergantian. 
d. Pemupukan 
Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan unsur hara 
pada tanah. Kebutuhan pupuk tergantung pada jumlah bibit yang 
ditanam, luasa lahan, jumlah unsur hara yang terkandung di dalam tanah, 
dan kebutuhan tanaman terhadap unsur hara. 
1) Jenis pupuk 
Pupuk yang digunkan oleh responden dalam usahatani tembakau 
adalah pupuk organik dan pupuk non organik (kimia), namun 
beberapa responden menggunakan campuran pupuk organik dan 
pupuk non organik. Pupuk organik (pupuk kandang) yang digunkan 
oleh responden yaitu kotoran hewan yang biasa disebut CM maupun 
campuran antara kotoran hewan dan sekam, sedangkan pupuk non 
organik yang digunakan oleh responden adalah Urea. Berikut ini 
adalah tabel yang menunjukkan penggunaan jenis pupuk oleh 
responden: 
Tabel 21. Jenis Pupuk yang Digunakan Responden 
No Jenis Pupuk Frekuensi Persentase 
1 Pupuk kandang 75 83,33 
2 Pupuk Urea 9 10,00 
3 Campuran (Pupuk kandang dan pupuk 
Urea) 
6 6,67 
Jumlah 90 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (82,22 





sebagian yang lain (11,11 %) menggunakan pupuk urea, dan 
menggunakan campuran dari pupuk kandang dan pupuk urea (6,67 
%). Responden sebagian besar menggunakan pupuk kandang karena 
harganya lebih murah dan mudah diperoleh. 
2) Dosis pemupukan 
Responden menggunakan pupuk organik, pupuk non organik, 
maupun campuran dari pupuk organik dan organik dalam dosis yang 
berbeda-beda. Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah pupuk 
yang digunakan oleh responden baik pupuk organik maupun pupuk 
non organik. 
Tabel 22. Jumlah Pupuk yang digunakan per 1.000 m
2 
No Jumlah Pupuk 
Organik (Kg) 





1 100 - 3.080 70 86,42 40 – 232 11 68,75 
2 3.081 - 6.060 7 8,64 233 – 424 3 18,75 
3 6.061 – 9.040 0 0,00 425 – 616 0 0,00 
4 9.041 – 12.020 3 3,71 617 -808 1 6,25 
5 12.021 - 15.000 1 1,23 809 – 1.000 1 6,25 
Jumlah 81 100,00 Jumlah 16 100,0
0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 22 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (70,00 
%) memerlukan pupuk organik sejumlah 100 – 3.080 Kg, dan 11,00 % 
memerlukan pupuk non organik sejumlah 40 – 232 Kg. Responden 








3) Biaya pemupukan 
Harga pupuk berbeda-beda tergantng pada jenis pupuk yang 
digunakan. Harga pupuk kandang lebih murah karena mudah cara 
pembuatannya yaitu dari bahan kotoran ternak dan sisa-sisa tanaman. 
Penggolongan biaya pupuk untuk usahatani tembakau dapat 
diketahui berdasarkan tabel perhitugan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi : 6000.000 = 6000.001 
Nilai terendah : 44.000 = 43.999 
Kelas interval : 6 
Interval = 
                             
              
   
  = 
               
 
 
  = 992.667 
Tabel berikut menunjukkan banyaknya biaya yang dikeluarkan 
responden untuk membeli pupuk: 
Tabel 23. Biaya Pemupukan pada Tanaman Tembakau per 1.000 m
2 
No Biaya Pupuk (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 43.999 – 1.036.665 63 70,00 
2 1.036.666 – 2.029.332 22 24,44 
3 2.029.333 – 3.021.910 1 1,11 
4 3.021910 – 4.014666 2 2,22 
5 4.014667 - 5.007.333 1 1,11 
6 5.007.334 – 6.000.000 1 1,11 
Jumlah  100,00 
Sumber: Data Primer 2013 
 
Tabel 23 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (70,00 %) 
memerlukan biaya untuk pemupukan antara Rp. 43.999,00 – Rp. 





kurang dari 5.000 m, sehingga kebutuhan pupuk disesuaikan dengan luas 
lahan dan jumlah bibit yang ditanam. 
4) Frekuensi pemupukan 
Pemupukan dengan pupuk organik maupun pupuk non organik 
dilakukan satu kali. Pemupukan yang dilakukan sekali yaitu pada saat 
tanam maupun sebelum tanam saja, pemupukan yang dilakukan dua 
kali yaitu pada saat tanam dan saat tembakau berumur 140 hari. 
Sebagian besar responden (95,56 %) melakukan pemupukan dua 
kali selama masa tanam, selebihnya (4,44 %) melakukan pemupukan 
hanya satu kali selama satu kali pemupukan yaitu pada saat tanam. 
e. Sistem pengairan 
Tanaman tembakau rakyat yang dibudidayakan di Desa Tieng tidak 
membutuhkan banyak air utnuk tumbuh. Tembakau jenis Voor Oogst 
ditanam pada saat musim penghujan dan dipanen pada saat musim 
kemarau tiba. Seluruh responden (100,00 %) mengandalkan pengairan 
dari air hujan saja, karena kelebihan air pada tanaman tembakau dapat 
mempermudah munculnya berbagai macam hama dan penyakit pada 
tanaman tembakau. 
f. Cara perawatan tanaman 
1) Jenis hama dan penyakit serta pengobatannya 
Pengobatan bertujuan untuk mengendalikan hama dan penyakit 
yang sering menyerang tanaman tembakau. Hama dan penyakit 





tanaman. Jenis hama yang sering menyerang tanaman tembakau yang 
ditanam responden adalah belalang banci (Engyatus Tenusis) dan 
beberapa lahan responden yang dekat dengan area hutan sering 
didatangi oleh hama babi hutan. Kawasan lahan yang sering diserang 
oleh babi hutan adalah beberapa lahan di Dusun Sidorejo yang dekat 
dengan area hutan. Jenis penyakit yang sering menyerang tanaman 
tembakau adalah busuk daun dan busuk akar. 
Sebagian besar responden tidak menggunakan obat untuk 
memberantas hama maupun penyakit, dari 90 responden hanya 
terdapat 24 responden yang menggunakan obat untuk tanaman 
tembakau. Terlalu banyak memakai obat akan memperburuk kualitas 
daun tembakau yang dihasilkan, sehingga banyak responden yang 
tidak memakai obat dan membiarkan hama ulat banci hilang sendiri. 
Jenis hama belalang banci menyerang tanaman tembakau yang masih 
dalam persemaian dan akan hilang dengan sendirinya setelah 
tembakau berusia dewasa. Beberapa responden menggunakan obat 
untuk memberantas hama belalang banci menggunakan obat matador. 
Pemberian obat pembasmi belalang banci hanya dilakukan satu kali 
ketika tanaman hendak dipindahkan dari persemaian ke lahan. Jenis 
hama babi hutan sampai saat ini tidak dapat diberantas.. Responden 
hanya pasrah ketika lahan dan tanamannya diserang oleh babi hutan. 
Biaya pembelian obat atau pestisida untuk usahatani tembakau 





Nilai tertinggi : 240.000 
Nilai terendah : 40.000 
Kelas interval : 4 
Interval = 
                             
              
   
  = 
              
 
 
  = 80.000 
 
Tabel 24. Biaya Pembelian Pestisida pada Tanaman  
    Tembakau dalam Satu Kali Masa Tanam  
No Biaya (Rp) Frekuensi Persentase 
1 40.000 - < 90.000 16 66,67 
2 90.000 - < 140.000 3 12,50 
3 140.000 - < 190.000 3 12,50 
4 190.000 – 240.000 2 8,33 
Jumlah 24 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
 
Usahatani tembakau tidak membutuhkan banyak pestisida 
karena penggunaan pestisida yang terlalu banyak dapat membuat 
kualitas tanaman tembakau menjadi buruk. Responden banyak yang 
tidak menggunakan pestisida atau hanya menggunakan sedikit 
pestisida, sebagian besar responden (76,67 %) mengeluarkan biaya 
kurang dari 75.000 untuk pembelian pestisida. 
2) Penyiangan 
Penyiangan bertujuan untuk membasmi gulma yang tumbuh 
disekitar tanaman tembakau. hambatan selain hama dan penyakit, 
hambatan berupa gulma juga mengganggu pertumbuhan tanaman 
tembakau. Gulma menghambat pertumbuhan tanaman tembakau 
karena mengambil nutrisi dan unsur hara yang seharusnya diserap 





nutrisi dan unsur hara agar terus tumbuh dan bertahan hidup, sehingga 
gulma harus dibasmi dengan melakukan penyiangan. 
Seluruh responden (100,00 %) melakukan penyiangan dua kali 
pada satu masa tanam, penyiangan dilakukan dengan cara mencabuti 
gulma yang ada disekitar lahan dan tanaman tembakau. Gulma 
dicabuti menggunakan cangkul dan parang kemudian gulma 
dimusnahkan dengan cara dibenam ke dalam tanah agar gulma tidak 
tumbuh kembali. 
g. Waktu pemanenan dan pasca panen 
Pemanenan tembakau umunya dilakukan ketika tanaman tembakau 
berusia 150 - 160 hari. Seluruh responden (100,00 %) memanen 
tembakau saat berusia 160 hari. Pemanenan dilakukan dalam lima tahap 
dan waktunya bervariasi, tergantung pada jumlah tenaga kerja yang 
mengerjakannya. Pengangkutan hasil panen biasanya dilakukan dengan 
cara dipikul oleh tenaga kerja laki-laki. Upah angkut dihitung 
berdasarkan jumlah hasil panen dan jarak lokasi panen dengan rumah 
responden. Lahan yang dekat dengan rumah responden biasanya dihargai 
Rp. 100,00 per Kg, lahan yang berjarak sedang biasanya dihargai Rp. 
150,00 per Kg daun tembakau, untuk lahan yang jauh biasanya dihargai 
Rp. 200,00 – Rp. 250,00 per kg daun tembakau. 
h. Pengolahan daun tembakau menjadi tembakau asepan 
Mengolah tembakau dari bentuk daun tembakau hingga menjadi 





membutuhkan tenaga ahli. Pengolahan tembakau biasanya dikerjakan 
oleh responden sendiri bersama tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja 
orang lain yang ahli.  
Tembakau yang telah dipetik, kemudian diangkut ke rumah 
responden untuk disortir terlebih dahulu. Daun yang telah disortir, 
kemudain diruwek (diambil batang tengahnya) dibuat lintingan yang 
terdiri dari beberapa daun, setelah itu diimbu (diperam) hingga matang 
yang ditandai dengan daun bewarna kekuningan dan lengket. Tembakau 
yang telah matang kemudian dirajang sehingga menghasilkan luluhan 
untuk kemudian ditata. Alat-alat yang digunakan untuk merajang adalah 
cacak (alat dari kayu yang akan dinaiki oleh perajang), rigen (tempat 
untuk meletakkan hasil asepan), gerinda (batu asah), gendek (tempat 
meletakkan daun tembakau yang siap dirajang), rimbegan (alat untuk 
memadatkan tembakau yang di ada di rigen), dan sapu oman. 
 Tembakau ditata biasanya satu rigen berisi 4 atau 5 eler/kotak, 
kemudian didiamkan sampai sore. Tembakau yang telah ditata mulai 
digarang diatas api yang biasanya menggunakan tungku besar dan kayu 
bakarnya adalah jenis akasia atau kayu kopi, kegiatan ini namanya 
garang. Tembakau yang telah digarang kemudian dijemur digantangan 
tempat jemuran yang dibuat dari bambu. Proses penjemuran memerlukan 
waktu sekitar 4-7 hari, setelah benar-benar kering kemudian dikemas 





adalah menyimpan tembakau tersebut dalam ruang khusus yang biasanya 
lembab. 
i. Cara pemasaran 
Daun tembakau yang telah diolah menjadi tembakau garangan atau 
asepan kemudian disimpan untuk kemudian dijual. Seluruh responden 
(100,00 %) menjual hasil usahtani tembakau kepada para tengkulak. 
Tengkulak akan mendatangi rumah responden untuk proses jual beli 
tembakau garangan. 
Harga jual tembakau garangan per rigen biasanya berkisar antara 
Rp. 70.000,00 – Rp. 800.000,00 per rigen, tergantung dari kualitas 
tembakau yang dihasilkan. Satu rigen tembakau membutuhkan kurang 
lebih 20 – 22 Kg daun tembakau, satu hektar lahan tembakau biasanya 
menghasilkan kurang lebih 440 – 500 Kg daun tembakau, sehingga satu 
hektar lahan tembakau mampu menghasilkan kurang lebih 5 rigen 
tembakau. 
4. Hambatan dalam Usahatani Tembakau dan Upaya untuk 
Mengatasinya 
a. Jenis hambatan dalam pengelolaan usahatani tembakau 
1) Cuaca 
Cuaca sangat menentukan keberhasilan usahatani tembakau. 
Keadaan cuaca yang tidak menentu dapat memperburuk kegiatan 
usahatani tembakau yang dijalani oleh responden. Cuaca buruk seperti 





kualitas terhadap tenaman tembakau. Tanaman tembakau tidak 
membutuhkan banyak pengairan, namun dengan curah hujan yang 
tinggi akan membuat tanaman tembakau mudah terserang penyakit 
dan produksinya tidak maksimal. Seluruh responden (100,00 %) 
mengatakan bahwa cuaca menjadi hambatan utama dalam usahatani 
tembakau. Responden sendiri tidak dapat mengendalikan cuaca. 
Responden hanya pasrah dan tidak dapat berbuat banyak untuk 
mengatasi hambatan cuaca buruk dalam usahatani tembakau. 
2) Hama dan penyakit 
Hama dan penyakit merupakan hambatan dalam usahatani 
tembakau yang masih berkaitan dengan cuaca, ketika curah hujan 
tinggi biasanya hama berupa belalang banci dan penyakit busuk daun 
akan mudah berkembangbiak. Hama dan penyakit tersebut menyerang 
tanaman tembakau responden, hama berupa belalang banci biasanya 
menyerang batang dan daun tembakau muda. Hama dan penyakit 
mempengaruhi kualitas dan produktivitas tembakau yang dipanen. 
Hama berupa belalang banci biasanya akan hilang dengan sendiri 
tanpa pengobatan, sedangkan hama berupa babi hutan belum dapat 
dikendalikan oleh responden. Penyakit pada tanaman tembakau akan 
membuat layu daun dan akhirnya daun membusuk. Seluruh responden 
(100,00 %) mengatakan sangat khawatir jika tanaman tembakaunya 
diserang oleh hama dan penyakit, karena akan berakibat fatal pada 






Modal adalah faktor non fisik usahatani tembakau yang sangat 
dibutuhkan oleh responden dalam usahatani tembakau yang 
dijalaninya. Tabel 16 (halaman 70) menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden (51,11 %) menggunakan modal milik sendiri, dan 
sebagian responden lainnya menggunakan modal yang diperolehnya 
dari pinjaman Bank atau pinjam orang lain untuk usahatani tembakau. 
Sebagian besar modal masih menjadi kendala dalam usahatani 
tembakau, karena hampir separuh dari jumlah responden mendapatkan 
modal dari pinjaman Bank atau pinjaman orang lain. 
4) Tenaga kerja 
Usahatani tembakau membutuhkan tenaga kerja yang 
mempunyai keahlian khusus di bidang pertanian tembakau. 
Responden mengatakan bahwa upah tenaga kerja untuk usahatani 
tembakau semakin mahal, hal ini dikarenakan semakin sedikitnya 
tenaga kerja yang ahli dalam usahatani tembakau. Beberapa responden 
terkadang harus mendatangkan tenaga dari luar daerah seperti dari 
Kota Kudus karena kekurangan tenaga ahli dari daerahnya sendiri. 
Generasi penerus usahatani tembakau cenderung berkurang karena 
minat yang menurun dari generasi penerus untuk mempelajari 
usahatani tembakau. Tenaga kerja menjadi faktor yang berpengaruh 
besar dalam usahatani tembakau, namun dengan kesulitan 





pertanian tembakau, maka tenaga kerja menjadi hambatan dalam 
ushatani tembakau. 
5) Kondisi lahan dan aksesibilitas 
Kondisi lahan yang berupa perbukitan dan lereng-lereng  
membuat sebagian besar responden (96,67 %) kesulitan untuk 
mencapainya. Responden mengatakan bahwa selain kondisi lahan 
yang berupa lereng-lereng, jalan menuju ke lahan juga sulit untuk 
dilewati karena berbentuk jalan setapak. Kondisi jalan menjadi sangat 
licin ketika hujan turun, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
menjangkau lahan menjadi lebih lama. Kondisi lahan seperti itu 
membutuhkan kehati-hatian untuk mengolah lahan, tanam, 
pemupukan, serta pengangkutan pupuk dan hasil panen. Kondisi lahan 
dan jalan yang demikian sangat beresiko terhadap keselamatan 
responden maupun tenaga kerja, sehingga kondisi lahan dan kondisi 
jalan merupakan kendala dalam usahatani tembakau. Hanya sebagian 
kecil dari responden (3,33 %) yang memiliki lahan di tepi jalan raya, 
sehingga kondisi lahan tersebut tidak menjadi hambatan. 
6) Teknologi pertanian 
Penggunaan teknologi dalam upaya mengembangkan usahatani 
tembakau di Desa Tieng masih menjadi kendala. Kondisi lahan dan 
jalan yang sangat sulit dilalui oleh teknologi seperti traktor, sehingga 
pengolahan lahan maupun penanaman masih menggunakan alat yang 





b. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam pengelolaan usahatani tembakau 
1) Cuaca 
Responden tidak dapat menghindar atau berbuat banyak dari 
kendala cuaca seperti musim penghujan yang lebih panjang. Curah 
hujan yang terlalu tinggi dapat membuat kualitas daun tembakau 
menjadi buruk, mudah terserang hama dan penyakit. Responden 
dalam mengatasi masalah cuaca adalah dengan lebih intensif 
perawatan agar tanaman tidak mudah terserang hama dan penyakit.  
2) Hama dan penyakit 
Hama dan penyakit harus diatasi dengan cara perawatan intensif 
dan pemberian obat pada jenis hama ulat batang atau membiarkannya 
hilang dengan sendirinya. Responden juga dapat membasmi hama ulat 
dengan cara memangkas sarang telur dan tempat hama bersarang. 
Penyakit berupa busuk daun dapat dikendalikan dengan cara mencabut 
tanaman yang terserang bubuk daun. Hama berupa babi hutan hingga 
kini belum bisa diatasi. Beberapa responden pernah membuat pagar 
yang mengelilingi lahan tembakau, namun babi hutan tersebut berhasil 
merusak pagar dan masuk ke lahan sehingga terperangkap di dalam 
lahan dan menghancurkan seluruh lahan dan tanaman tembakau. 
3) Modal 
Modal menjadi kendala bagi sebagian besar responden, karena 
dalam pengelolaan usahatani tembakau memerlukan biaya yang cukup 





bibit, pembelian pupuk, pembelian obat, upah tenaga kerja dan 
transportasi. Responden yang mengalami kesulitan modal mengatasi 
kendala tersebut dengan cara meminjam modal dari Bank atau 
pinjaman dari orang lain. 
4) Tenaga kerja 
Tenaga kerja ahli dalam bidang tembakau yang langka membuat 
responden kesulitan karena harus mengelola sendiri atau 
mendatangkan tenaga kerja dari luar. Responden akan mengeluarkan 
biaya tambahan yang cukup mahal untuk upah tenaga kerja dari luar.  
Kesulitan memperoleh tenaga kerja yang ahli menjadi hambatan 
dalam pengelolaan usahatani tembakau, karena tanpa tenaga kerja 
maka petani tidak dapat melakukan pekerjaannya dengan maksimal. 
Tenaga kerja tambahan yang dibutuhkan biasanya untuk 
pengolahan lahan, penyiangan, pasca panen, dan pengolahan 
tembakau asepan. Kesulitan tenaga kerja dapat diatasi dengan cara  
membayar tenaga kerja orang lain atau mendatangkan tenaga kerja 
dari luar daerah.  
5) Kondisi lahan 
Kondisi lahan yang sulit dijangkau karena letaknya yang cukup 
jauh berada di lereng-lereng membuat petani dan pekerja kesulitan 
untuk menjangkaunya. Resiko besar harus dihadapi oleh petani dan 
pekerja, apalagi saat hujan jalanan akan bertambah licin dan 





jalan menuju lahan, seperti menggunakan batu-batu dan kerikil pada 
jalan agar tidak licin. 
5. Pendapatan dari Usahatani Tebakau dan Pendapatan dari Usaha 
Lainnya 
a. Pendapatan rumah tangga 
1) Pendapatan usahatani tembakau per bulan 
Pendapatan dari usahatani tembakau per bulan yaitu pendapatan 
bersih dalam satu tahun dibagi 12. Penggolongan besar pendapatan 
dari usahatani tembakau berdasarkan pada perhitungan berikut: 
Nilai tertinggi = 5000.000 = 5000.001 
Nilai terendah = 160.000 = 159.999 
Kelas interval = 5 
Interval = 
                              
              
 
  = 
                
 
 
  = 968.000,4 
  = 968.000 
Tabel 25. Pendapatan dari Usahatani Tembakau per Bulan 
No Pendapatan (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 159.996 - 1.127.996 68 75,56 
2 1.127.997 - 2.095.997 15 16,67 
3 2.095.998 - 3.063.998 6 6,67 
4 3.063.999 - 4.031.999 0 0,00 
5 4.032.000 – 5000.000 1 1,10 
Jumlah 90 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
 
Rata-rata pendapatan dari usahatani tembakau dapat diketahui 






                 
                
 
  = 
          
  
 
  = 982.555,56 
  = 982.556 
2) Pendapatan dari usahatani non tembakau per bulan 
Pendapatan dari usahatani non tembakau per bulan yaitu 
pendapatan yang diperoleh dari usahatani selain tembakau, biasanya 
berupa pertanian sayuran seperti kubis, daun bawang, wortel, dan 
kentang. Penggolongan besar pendapatan dari usahatani non tembakau 
berdasarkan pada perhitungan berikut: 
Nilai tertinggi = 5000.000 
Nilai terendah = 100.000 
Kelas interval = 5 
Interval  = 
                              
              
 
                        = 
                
 
 
            = 980.000 
Tabel 26. Pendapatan dari Usahatani Sayuran per Bulan 
No Pendapatan (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 100.000 – < 1.080.000 42 64,61 
2 1.080.000 – < 2060.000 16 24,61 
3 2.060.000 – < 3040.000 3 4,62 
4 3.040.000 – < 4020.000 3 4,62 
5 4020.000 – 5000.000 1 1,54 
Jumlah 65 100,00 






Rata-rata pendapatan dari usahatani non tembakau dapat 
diketahui dengan rumus berikut: 
Rata-rata = 
                 
                
 
  = 
          
  
 
  = 796.233,33 
  = 796.233 
3) Pendapatan dari non pertanian per bulan 
Pendapatan dari anon pertanin adalah pendapatan yang 
diperoleh dari berdagang, PNS, wiraswasta, buruh, dan lainnya per 
bulan. Penggolongan besar pendapatan non pertanian berdasarkan 
pada perhitungan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = 4.700.000 
Nilai terendah = 200.000 
Kelas interval = 5 
Interval  = 
                              
              
 
              = 
                 
 
 
            = 900.000 
Tabel 27. Pendapatan dari Non Pertanian 
No Pendapatan (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 200.000 < 1.100.000 10 66,67 
2 1.100.000 – < 2.000.000 2 13,33 
3 2.000.000 - < 2.900.000 0 0,00 
4 2.900.000 - < 3.800.000 2 13,33 
5 3.800.000 – 4.700.000 1 6,67 
Jumlah 15 100,00 






Rata-rata pendapatan dari non pertanian dapat diketahui dengan 
rumus berikut: 
Rata-rata = 
                 
                
 
  = 
          
  
 
  = 235.555,56 
  = 235.556 
4) Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja perbulan 
Pendapatan dari anggota rumah tangga lain yang bekerja yaitu 
pendapatan yang diperoleh dari keseluruhan penghasilan anggota 
rumah tangga yang sudah bekerja yang dihitung per bulan. 
Penggolongan besar pendapatan rumah tangga lain yang bekerja 
berdasarkan pada perhitungan sebagai berikut: 
Nilai tertinggi = 5000.000 
Nilai terendah = 100.000 
Kelas interval = 5 
Interval  = 
                              
              
 
              = 
                
 
 
              = 980.000 
 
Tabel 28. Pendapatan dari Anggota Rumah Tangga Lain yang Bekerja 
No Pendapatan (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 100.000 - < 1.080.000 39 72,22 
2 1.080.000 – < 2060.000 9 16,67 
3 2060.000 - < 3040.000 4 7,41 
4 3.040.000 - < 4.040.000 1 1,85 
5 4.020.000 – 5000.000 1 1,85 
Jumlah 54 100,00 






Rata-rata pendapatan dari usahatani tembakau dapat diketahui 
dengan rumus berikut: 
Rata-rata = 
                 
                
 
  = 
          
  
 
  = 584.111,11 
  = 586.111 
5) Total pendapatan rumah tangga per bulan 
Total pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan dari usahatani 
tembakau, pendapatan dari usahatani non tembakau, dan pendapatan 
dari anggota rumah tangga lain yang bekerja. Penggolongan besar 
total pendapatan rumah tangga berdasarkan pada perhitungan berikut: 
Nilai tertinggi = 10.710.000 = 10.710.001 
Nilai terendah = 500.000 = 499.999 
Kelas interval = 5 
Interval  = 
                              
              
 
              = 
                  
 
 
                = 2.042.000,4 
              = 2.042.000 
 
Tabel 29. Total Pendapatan Rumah Tangga 
No Pendapatan (Rp.) Frekuensi Persentase 
1 499.996 - 2.541.996 56 62,22 
2 2.541.997 - 4.583997 23 25,56 
3 4.583.998 - 6.625.998 5 5,56 
4 6.625.999 - 8.667.999 4 4,44 
5 8.668.000 - 10.710.000 2 2,22 
Jumlah 90 100,00 






Rata-rata pendapatan dari usahatani tembakau dapat diketahui 
dengan rumus berikut: 
Rata-rata = 
                 
                
 
  = 
           
  
 
  = 2.600.455,55 
  = 2.600.456 
6. Kontribusi Pendapatan Usahatani Tembakau terhadap Total 
Pendapatan Rumah Tangga di Desa Tieng 
Kontribusi pendapatan responden dari usahatani tembakau 
terhadap total pendapatan rumah tangga, dapat dilihat berdasarkan 
perhitungan pendapatan responden dari usahatani tembakau dan total 
pendapatan rumah tangga responden.  
Kontribusi total dari seluruh responden terhadap total 
pendapatan rumah tangga adalah sebesar 37,78 %. Dan kontribusi 
masing-masing responden dapat disajikan pada tabel 48. 
       Tabel 30. Kontribusi Pendapatan Responden (dari usahatani 
tembakau) terhadap Total  Pendapatan Rumah Tangga  
No Kontribusi (%) Frekuensi Persentase 
1 0-25 23 25,56 
2 26-50 34 37,78 
3 51-75 23 25,56 
4 76-100 10 11,11 
 Jumlah 158 100 
        Sumber: Data Primer 2013 
Data dari tabel 30 dapat mengetahui bahwa persentase terbesar 





usahatani berdagang sebesar 26-50% terhadap total pendapatan rumah 
tangga.  
Hasil ini juga diperkuat dari data tabel 29 bahwa kontribusi 
pendapatan responden dari usahatani tembakau sebesar 76-100% 
hanya sebesar 11,11 %.  Kontribusi pendapatan responden terhadap 
total pendapatan rumah tangga yang terbesar adalah 100% dan yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Karakteristik petani tembakau di Desa Tieng 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di daerah 
penelitian, seluruh responden berjenis kelamin laki-laki. Kelompok 
umur responden sejumlah besar antara 50 sampai dengan 59 tahun, 
tingkat pendidikan responden sejumlah besar tamat SD, sejumlah 
besar responden (91,11 %) mempunyai pekerjaan pokok sebagai 
petani, rata-rata luas lahan yang digarap responden yaitu 4642 m². 
2. Faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi usahatani tembakau 
a. Faktor fisik 
Daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 
tembakau rakyat. Kondisi iklim, tanah, relief, dan ketersediaan air 
sesuai dengan syarat tumbuh tanaman tembakau rakyat yang telah 
ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa daerah penelitian 





b. Faktor non fisik 
1) Modal 
Sebagian besar responden menggunakan modal sendiri, 
dan selebihnya menggunakan modal dari pinjam orang lain dan 
Bank. 
2) Tenaga kerja 
Seluruh responden (100,00 %) membutuhkan tenaga non 
keluarga dalam pengelolaan usahatani tembakau. Sejumlah 
besar responden mempekerjakan tenaga kerja antara 5 – 10 
orang. 
3) Teknologi 
Teknologi yang digunakan responden masih sederhana 
berupa cangkul dan linggis, untuk berinteraksi dengan pasar 
responden sudah menggunakan alat komunikasi berupa 
handphone. 
4) Pemasaran 
Tembakau yang telah jadi menjadi produk tembakau 
garangan akan dijual kepada tengkulak, biasanya tengkulak 
akan mendatangi rumah petani tembakau. tembakau ysng 
sudah dibeli oleh tengkulak biasanya dijual ke pedagang 






Alat transportasi yang digunakan oleh responden berupa 
sepeda motor dan mobil pick up, namun untuk menjangkau 
lahan garapan petani menggunakan tenaga orang (tenaga 
kerja). 
3. Pengelolaan usahatani tembakau 
Pengelolaan usahatani tembakau meliputi pengolahan tanah, 
pembibitan, penanaman, pemupukan, perawatan, pemanenan, pasca 
panen, dan pemasaran. Pengolahan tanah dengan cara dicangkul serta 
dibersihkan dari rumput liar. Pengolahan tanah menggunakan alat 
yang sederhana yaitu cangkul. Pemindahan bibit tembakau ke lahan 
pertanian yaitu pada saat bibit tembakau berumur 40 – 60 hari. 
Penanaman dan pemupukan dilakukan secara bersamaan, 
pemupukan dilakukan dengan cara diletakkan diantara bibit tembakau. 
Pengairan pada tanaman tembakau hanya mengandalkan dari air 
hujan, karena tanaman tembakau yang kelebihan air akan mudah 
terserang hama dan penyakit serta kualitasnya buruk. 
Pengobatan dilakukan dengan pemberian pestisida yang tersedia 
di toko pertanian dan disesuaikan dengan jenis hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman tembakau. penyiangan dilakukan dua kali 
selama satu tanam untuk memberantas gulma yang mengganggu 
pertumbuhan tanaman tembakau. Panen dilakukan setelah tanaman 
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tembakau berumur enam bulan, dan hasilnya dijual kepada tengkulak 
yang mendatangi rumah-rumah petani tembakau. 
4. Hambatan 
Hambatan dalam usahatani tembakau berupa cuaca buruk dan 
curah hujan tinggi yang menyebabkan tanaman tembakau rentan 
terhadap hama dan penyakit. Hambatan lainnya yaitu modal yang 
cukup besar, tenaga kerja yang semakin langka, kondisi lahan yang 
berbukit dan curam. Hambatan yang harus dilakukan untuk 
mengatasinya berupa cuaca buruk yang menyebabkan tanaman 
tembakau rentan terhadap hama dan penyakit yaitu dengan cara 
pemberian obat seperti matador. Hambatan berupa modal dapat diatasi 
dengan cara pinjam ke Bank atau pinjam orang lain. Tenaga kerja 
yang semakin langka dapat diatasi dengan menggunakan sistem 
borongan. Kondisi lahan yang berbukit-bukit dan curam dapat diatasi 
dengan penggunaan batu dan kerikil yang disusun di jalan-jalan yang 
menuju ke lahan supaya jalan tidak licin dan tidak membahayakann. 
Penggunaan alat-alat pertanian modern masih menjadi kendala karena 
kondisi lahan tidak memungkinkan dalam penggunaan alat seperti 







5. Pendapatan dari usahatani tembakau, dari usahatani sayur, dan usaha 
lainnya. 
a. Pendapatan dari usahatani tembakau 
Rata-rata pendapatan dari usahatani tembakau per bulan 
yaitu Rp. 982.556.00; dengan pendapatan tertinggi Rp. 
5000.000,00 dan pendapatan terendah Rp. 160.000,00. 
b. Pendapatan dari usahatani non tembakau 
Rata-rata dari usahatani non tembakau per bulan yaitu Rp. 
796.233,00; dengan pendapatan tertinggi yaitu Rp. 5000.000,00 
dan terendah adalah Rp. 100.000,00. 
c. Pendapatan dari non pertanian 
Pendapatan  rata-rata dari non pertanian per bulan yaitu Rp. 
235,556,00; dengan pendapatan tertinggi yaitu Rp. 4.700.000,00 
dan pendapatan terendah yaitu Rp. 200.000,00 . 
d. Pendapatan dari anggota rumah tangga lainnya yang bekerja 
Rata-rata pendapatan anggota rumah tangga yang bekerja 
yaitu Rp. 586,111,00; dengan pendapatan tertinggi yaitu Rp. 
5000.000,00 dan pendapatan terendah yaitu Rp. 100.000,00 . 
e. Pendapatan total 
Rata-rata total pendapatan rumah tangga per bulan yaitu Rp. 
2.600.456,00; dengan pendapatan total tertinggi yaitu 





Hasil perhitungan dengan rumus yang digunakan 
menunjukkan bahwa kontribusi usahatani tembakau terhadap total 
pendapatan rumah tangga sebesar 37,78 %. Artinya 37,78 % dari 
total pendapatan rumah tangga didapat dari pendapatan usahatani 
tembakau. 
B. Saran 
1. Bagi pemerintah 
a. Perlu memberikan penyuluhan kepada petani tembakau tentang 
pengelolaan usahatani yang benar sesuai anjuran dari dinas terkait 
b. Perlu diadakan kerjasama yang baik antara pemerintah terkait, 
khususnya Dinas Pertanian untuk mengadakan pendampingan 
dalam usahatani tembakau sehingga pengelolaan usahatani 
tembakau dapat dijalankan dengan maksimal. 
c. Perlu pengadaan bantuan bbibit, pupuk, pestisida, dan strategi 
pemasaran sehingga hasil yang diperoleh petani dapat maksimal. 
2. Bagi petani 
a. Petani menambah wawasan dari berbagai sumber baik dari media 
cetak maupun elektronik, serta dari sesama petani tembakau yang 
mempunyai pengetahuan lebih banyak. 
b. Petani harus menjaga kondisi tanah agar tetap subur dan produktif 




c. Menjalankan saran dan penyuluhan dari pemerintah agar 
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Daun yang Siap Disimpan 
 
 
Parit-parit pada Lahan Pertanian 
Pengangkutan Hasil Panen 
Daun Tembakau yang Telah Dipetik 
 































Proses Penjemuran Tembakau 
Merajang Daun Tembakau 
Mencetak Daun Tembakau Rajangan 
 
Media untuk Mencetak dan 































Proses Penggarangan Tembakau 




Kondisi Jalan Utama  
KJKecamataKejajar 
Tungku untuk Menggarang 
Tembakau yang Siap Dijual 
 


































Tabel 31. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No Variabel penelitian Indikator Nomor item 
I. Profil Responden a. Nama  
b. Jenis Kelamin 
c. Umur 
d. Pendidikan 
e. Pendapatan dari non 
pertanian non 
tembakau 
1, 2, 3, 4, 5 




a. Jumlah anggota 
rumah tangga 
responden 
b. Jumlah anggota 
rumah tangga yang 
bekerja 
c. Pendapatan rumah 
tangga per bulan 
d. Total pendapatan 
rumah tangga 
e. Luas penguasaan 
lahan 
f. Biaya sewa lahan 
g. Sistem bagi hasil 












a. Luas lahan untuk 
usahatani tembakau 
b. Status lahan 












































a. Cara memperoleh 
bibit 
b. Jumlah bibit yang 
dibutuhkan satu kali 
tanam 
c. Biaya untuk bibit 
d. Cara memperoleh 
bibit 
e. Lama membuat 
bibit jika membuat 
bibit sendiri 
 
f. Biaya pembuatan 
bibit sendiri 
g. Jenis tembakau 
yang ditanam 
 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24 
 D. Persiapan Lahan a. Peralatan untuk 
mengolah lahan 
b. Urutan pengelolaan 
lahan 
c. Ada atau tidaknya 
bedengan 
25, 26, 27 
 E. Penanaman a. Cara penanaman 
bibit 








28, 28, 30 







b. Cara pemupukan 






 G. Pengairan  a. Sumber air 
b. Frekuensi pengairan 
c. Biaya pengairan 
34, 35, 36 





b. Serangan hama atau 
penyakit 
c. Jenis hama atau 
penyakit 
d. Obat pemberantas 
hama atau penyakit 
e. Frekuensi 
pengobatan 
f. Cara memperoleh 
obat hama atau 
penyakit 
37, 38, 39, 40, 42, 
43 
 I. Pemanenan a. Umur panen 
b. Banyaknya hasil 
panen 
 44, 45 
 J. Modal  a. Banyaknya modal 
usahatani tembakau 
b. Cara memperoleh 
modal 
 
c. Prosedur pinjaman 
modal 
d. Adanya kendala 
modal 
e. Cara mengatasi 
kendala modal 
46, 47, 48, 49 
 K. Tenaga Kerja a. Ada tidaknya 
kendala pada tenaga 
kerja 
50 
 L. Teknologi a. Ada tidaknya 
pemanfaatan 









b. Sumber penggunaan 
teknologi 
c. Kendala teknologi 
 M. Transportasi a. Kondisi jalan di 
tempat penelitian 
b. Ada tidaknya 
hambatan kondisi 
jalan 
c. Jenis kendaraan 
untuk mengangkut 
hasil panen 
d. Biaya transportasi 
e. Ada tidaknya 
kendala transportasi 
54, 55, 56, 57, 58 
 N. Produktivitas 
dan Pasca panen 
a. Jumlah produksi 
satu kali panen 
b. Produksi bersih 
c. Penyortiran dan 
pembagian 
d. Pemasaran 
e. Pendapatan kotor 
f. Pendapatan bersih 












































PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
“Kontribusi Usahatani Tembakau di Desa Tieng Kecamatan Kejajar 
Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah” 
 
 
Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
guna penulisan skripsi dalam rangka menyelesaikan studi sarjana di Jurusan 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dengan maksud tesebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat 
memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan. Segala 
informasi yang telah diberikan akan tetap terjaga kerahasiaannya dan hanya 
















No. Responden: … 
Dusun               : … 
 
 
I. Identitas Responden 
1. Nama  :  
2. Jenis kelamin :  
3. Umur  :  
4. Pendidikan :  
5. Pekerjaan Non pertanian tembakau: 
a) Pertanian (Sebutkan) : …………………………. 
b) Non Pertanian (Sebutkan) : …………………………. 
II. Komposisi anggota rumah tangga responden 


















6. Jumlah anggota rumah tangga (termasuk responden) : 
7. Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja  : 
8. Pendapatan perbulan     : 
9. Total pendapatan rumah tangga    : 
10. Berapa luas penguasaan lahan 
No Jenis lahan Milik 
sendiri 
Menyakab Menyewa Jumlah 
1 Sawah     
2 Tegalan     
3 Pekarangan     
 Jumlah     
 









III. Usahatani Tembakau 
A. LAHAN 
12. Berapa luas lahan yang bapak/ibu miliki untuk usahatani tembakau? 
............................m
2 
13. Apa status lahan untuk usahatani tembakau yang bapak/ibu kelola? 
a. Milik sendiri 
b. Menyewa 
c. Menyakab 
14. Jika menyewa berapakah biaya sewa lahan untuk usahatani tembakau dalam 
satu kali tanam? Rp. ................................... 
15. Jika menyakab, Bagaimana sistem bagi hasil yang digunakan bapak/ibu dalam 
usahatani padi organik? 
................................................................................................................................
............................................. 
B. PENGELOLAAN USAHATANI TEMBAKAU 
16. Apa saja kendala yang bapak/ibu alami dalam pengelolaan usahatani 
tembakau yang bapak/ibu miliki? 
a. Cuaca 
b. Modal 
c. Hama dan Penyakit 







e. Lainnya, sebutkan.................................. 




18. Dari manakah Bapak memperoleh bibit tembakau? 
a. Membeli 
b. Menyemai sendiri 
c. Bantuan 
d. Lainnya …… 
19. Berapakah jumlah bibit yang Bapak perlukan pada tiap kali musim tanam 
sesuai dengan luas lahan yang Bapak miliki?........ 
20. Jika bibit tersebut diperoleh dengan cara membeli, maka berapakah biaya 
yang Bapak keluarkan pada tiap kali musim tanam dengan luas lahan yang 
Bapak miliki?....................................... 
21. Jika bibit yang digunakan diperoleh dengan cara membeli, darimana 
bapak/ibu mendapatkan bibit tersebut? 
a. Petani lain 
b. KUD 
c. Pasar/tempat penjualan bibit 







22. Jika bibit yang digunakan diperoleh dari membuat sendiri, berapa lama waktu 
yang bapak/ibu perlukan untuk menyiapkan bibit? 
23. Berapa biaya yang bapak/ibu perlukan untuk membuat bibit tembakau 
tersebut pada setiap masa tanam? Rp. ............................... 
24. Jenis tembakau apa yang bapak/ibu budidayakan dalam usahatani tembakau 
yang bapak/ibu lakukan? 
D. PERSIAPAN LAHAN 
25. Peralatan apa yang bapak/ibu gunakan untuk pengolahan lahan? 
a. Cangkul 
b. Traktor 
c. Bajak dengan bantuan hewan 
d. Lainnya, sebutkan........................ 
26. Bagaimana urutan cara bapak/ibu mengolah lahan sebelum ditanami tembakau 




27. Apakah ada guludan/bedengan yang perlu dibuat di lahan yang akan ditanami 
tembakau? 









28. Penanaman bibit tembakau dilakukan dengan: 
a. Tangan 
b. Bantuan alat (sebutkan) ............................. 
29. Untuk luas lahan yang bapak/ibu miliki untuk usahatani tembakau, berapa 
lama waktu yang dibutuhkan dalam menanam bibit 
tembakau?.......................hari 
30. Dalam satu tahun berapa kali bapak/ibu melakukan penanaman bibit 
tembakau (masa tanam)?...............................kali 
F. PEMUPUKAN 






















     
Urea      
KCL      
TSP      
NPK/Ponska      
ZA      
Lainnya........      
 
32. Bagaimana cara pemupukan yang bapak/ibu lakukan? 
a. Ditabur 







c. Lainnya, sebutkan............................................. 
33. Darimana bapak/ibu memperoleh pupuk? 
a. Toko pertanian 
b. KUD 
c. Bantuan 
d. Lainnya, sebutkan.............................................. 
G. PENGAIRAN 
34. Darimana sumber pengairan yang digunakan untuk usahatani tembakau? 
a. Air hujan 
b. Air sungai 
c. Mata air 
d. Lainnya, sebutkan............................................. 
35. Berapa kali bapak/ ibu melakukan pengairan pada setiap masa tanam? 
a. ≤ 5 kali 
b. 6 - 10 kali 
c. 11 – 15 kali 
d. 16 – 20 kali 
e. > 20 kali 
36. Berapa biaya yang bapak/ibu perlukan untuk pengairan dalam setiap masa 
tanam? Rp. ................................ 







37. Berapa kali bapak/ibu melakukan penyiangan dalam satu kali masa 
tanam?..................kali 
38. Apakah tanaman tembakau bapak/ibu pernah terserang hama dan penyakit? 
a. Ya  
b. Tidak (langsung ke nomor 42) 
39. Jika pernah, jenis hama dan penyakit apa yang sering menyerang tanaman 




40. Obat jenis apa yang Bapak gunakan untuk memberantas hama dan penyakit 
pada tanaman tembakau? 






1. ................................    
2. ................................    
3. ................................    
4. ................................    
5. ................................    
41. Berapa kali pengobatan untuk memberantas hama dan penyakit pada tanaman 
tembakau dalam satu kali masa tanam? 
a. < 5 kali 
b. 5 – 10 kali 







d. 17 – 22 kali 
e. > 22kali 
42. Darimanakah bapak/ibu memperoleh obat untuk memberantas hama dan 
penyakit pada tanaman tembakau? 
a. Toko pertanian 
b. KUD 
c. Bantuan 
d. Lainnya, sebutkan......................... 
 
I. PEMANENAN 
43. Pada umur berapa tanaman tembakau siap panen? 
a. < 90 hari 
b. 90 – 100 hari 
c. 101 – 110 hari 
d. 111 – 120 hari 
e. >120 hari 
44. Berapa banyak hasil panen tembakau dalam satu kali masa 








45. Berapa banyak modal yang bapak/ibu butuhkan untuk usahatani tembakau 
yang bapak/ibu kelola dalam satu kali masa tanam? Rp. 
.......................................... 
46. Darimanakah bapak/ibu mempeoleh modal tersebut 
a. Milik sendiri 
b. Pinjam dari BANK 
c. Pinjam dari orang lain 
d. Bantuan 
e. Lainnya, sebutkan ........................... 
47. Jika berasal dari pinjaman, bagaimanakah pendapat bapak/ibu tentang 
prosedur pinjaman yang berlaku? 
a. Mudah 
b. Berbelit-belit 
c. Kendala Transportasi 
48. Apakah modal menjadi kendala dalam usahatani tembakau yang bapak/ibu 
kelola? 
a. Ya 
b. Tidak  

























1. Pembibitan     
2. Persiapan lahan     
3. Penanaman     
4. Pemupukan     
5. Pengairan     
6. Penyiangan     
7. Pemberantasan 
hama dan penyakit 
    
8. Pemanenan     
9. Pasca panen     
 
50. Apakah ada kendala dalam hal tenaga kerja pada usahatani tembakau yang 
bapak/ibu kelola? 
a. Ya 
b. Tidak (alasan) ...................... 
L. TEKNOLOGI 
51. Apakah bapak/ibu memanfaatkan internet atau teknologi lain untuk 










52. Jika ya, darimana bapak/ibu dapat menggunakan internet atau teknologi lain 
untuk mengembangkan usahatani tembakau? 
a. Belajar sendiri 
b. Sosialisasi dari pemerintah/lembaga 
c. Belajar dari orang lain 
d. Lainnya, sebutkan ............................. 
53. Apakah teknologi menjadi kendala dalam usahatani tembakau yang bapak/ibu 
kelola? 
a. Ya(alasan) ................... 
b. Tidak (alasan) ..................... 
M. TRANSPORTASI 
54. Menurut bapak/ibu bagaimana kondisi jalan di Desa Tieng dan sekitarnya? 
55. Apakah dengan kondisi jalan seperti yang bapak/ibu sebutkan menghambat 
kegiatan dalam usahatani tembakau yang bapak/ibu kelola? 
a. Ya 
b. Tidak 
56. Jenis kendaraan apa yang bapak/ibu gunkanan untuk mengangkut hasil panen 
tembakau? 
a. Mobil 
b. Angkutan umum 








e. Lainnya, sebutkan ................... 
57. Berapa biaya yang bapak/ibu keluarkan untuk mengangkut hasil panen dan 
macam-macam yang diperlukan dalam usahatani tembakau? Rp. 
.......................... 
58. Apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam mengangkut hasil panen? 
a. Ya (alasan) 
b. Tidak 
 
N. PRODUKTIVITAS DAN PASCA PANEN 
59. Dalam usahatani tembakau bapak/ibu berapakah jumlah produksi dalam satu 
kali panen? 
Jumlah produksi satu  kali panen: …………………..Kg/ha 
60. Berapakah produksi bersih dari usahatani tembakau yang bapak/ibu kelola 
dalam satu kali panen? ................................Rp./ha 
61. Bagaimana penyortiran tembakau hasil panen dan bagaimana pembagiannya? 
62. Kemanakah bapak/ibu menjual hasil bertani tembakau? 
a. KUD 
b. Tengkulak 
c. Pasar  







63. Berapakah pendapatan kotor dari usahatani tembakau yang bapak/ibu kelola 
dalam satu kali panen? Rp. ............................ 
































Luas Lahan dan Pendapatan 























1 1.000.000 1.160.000 1.200.000 1.150.000 4.510.000 
2 660.000 500.000 900.000 0 2.060.000 
3 830.000 1.000.000 200.000 0 2.030.000 
4 1.125.000 1.160.000 550.000 500.000 3.335.000 
5 870.000 0 0 0 870.000 
6 850.000 130.000 0 700.000 1.680.000 
7 1.300.000 410.000 0 5.000.000 6.710.000 
8 1.500.000 2.000.000 0 0 3.500.000 
9 660.000 500.000 900.000 0 2.060.000 
10 1.000.000 330.000 0 0 1.330.000 
11 1.600.000 5.000.000 0 0 6.600.000 
12 830.000 0 0 500.000 1.330.000 
13 2.910.000 1.250.000 0 900.000 5.060.000 
14 1.000.000 1.300.000 0 0 2.300.000 
15 1.000.000 1.300.000 0 1.200.000 3.500.000 
16 1.100.000 1.000.000 0 1.600.000 3.700.000 
17 750.000 0 0 250.000 1.000.000 
18 1.660.000 830.000 0 2.500.000 4.990.000 
19 375.000 500.000 0 500.000 1.375.000 
20 625.000 0 0 750.000 1.375.000 
21 5.000.000 800.000 0 400.000 6.200.000 
22 1.000.000 2.000.000 0 0 3.000.000 
23 840.000 2.000.000 0 1.100.000 3.940.000 
24 625.000 150.000 0 600.000 1.375.000 
25 625.000 2.000.000 0 500.000 3.125.000 
26 625.000 300.000 450.000 0 1.375.000 
27 1.250.000 580.000 0 500.000 2.330.000 
28 500.000 500.000 0 0 1.000.000 
29 750.000 0 600.000 500.000 1.850.000 
30 1.250.000 500.000 0 1.700.000 3.450.000 
31 1.500.000 1.660.000 0 0 3.160.000 
32 1.500.000 580.000 0 600.000 2.680.000 
33 375.000 500.000 0 500.000 1.375.000 
34 790.000 410.000 0 400.000 1.600.000 





36 1.100.000 0 0 600.000 1.700.000 
37 1.000.000 0 1.500.000 1.000.000 3.500.000 
38 1.100.000 0 0 500.000 1.600.000 
39 1.250.000 0 0 550.000 1.800.000 
40 500.000 0 0 750.000 1.250.000 
41 2.500.000 1.160.000 0 0 3.660.000 
42 625.000 0 0 0 625.000 
43 2.500.000 850.000 0 900.000 4.250.000 
44 580.000 830.000 0 400.000 1.810.000 
45 2.500.000 0 0 400.000 2.900.000 
46 600.000 225.000 0 0 825.000 
47 375.000 0 0 900.000 1.275.000 
48 875.000 166.000 0 1.500.000 2.541.000 
49 500.000 500.000 0 400.000 1.400.000 
50 830.000 0 0 300.000 1.130.000 
51 1.125.000 500.000 0 0 1.625.000 
52 1.250.000 830.000 3.500.000 500.000 6.080.000 
53 500.000 0 0 1.750.000 2.250.000 
54 1.250.000 2.330.000 0 3.000.000 6.580.000 
55 1.500.000 830.000 0 0 2.330.000 
56 850.000 2.500.000 0 0 3.350.000 
57 875.000 100.000 0 375.000 1.350.000 
58 1.250.000 330.000 0 0 1.580.000 
59 750.000 410.000 0 0 1.160.000 
60 2.910.000 4.000.000 0 100.000 7.010.000 
61 400.000 125.000 0 825.000 1.350.000 
62 1.125.000 0 0 0 1.125.000 
63 580.000 300.000 0 0 880.000 
64 580.000 500.000 0 0 1.080.000 
65 375.000 0 0 1.500.000 1.875.000 
66 710.000 3.000.000 4.700.000 2.300.000 10.710.000 
67 500.000 1.160.000 3.500.000 3.600.000 8.760.000 
68 700.000 3.500.000 0 0 4.200.000 
69 2.500.000 1.660.000 0 0 4.160.000 
70 500.000 1.000.000 0 0 1.500.000 
71 790.000 0 0 0 790.000 
72 500.000 4.000.000 0 1.500.000 6.000.000 
73 1.250.000 660.000 0 800.000 2.710.000 
74 660.000 330.000 0 0 990.000 




76 1.500.000 800.000 0 0 2.300.000 
77 580.000 1.600.000 0 750.000 2.930.000 
78 500.000 0 0 0 500.000 
79 250.000 0 900.000 0 1.150.000 
80 290.000 0 900.000 750.000 1.940.000 
81 300.000 0 900.000 500.000 1.700.000 
82 830.000 250.000 500.000 0 1.580.000 
83 650.000 2.000.000 0 0 2.650.000 
84 500.000 2.000.000 0 800.000 3.300.000 
85 580.000 0 0 750.000 1.330.000 
86 660.000 500.000 0 500.000 1.660.000 
87 410.000 830.000 0 600.000 1.840.000 
88 160.000 0 0 700.000 860.000 
89 410.000 0 0 600.000 1.010.000 
90 620.000 125.000 0 0 745.000 
Jumlah 88.430.000 71.661.000 21.200.000 52.750.000 234.041.000 
Rata-rata 982.556 796.233 235.556 586.111 2.600.456 
Max 5.000.000 5.000.000 4.700.000 5.000.000 10.710.000 



















Tabel 33. Luas Lahan yang Digarap 
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